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Abstrak 
        Stunting merupakan permasalahan gizi utama di Indonesia 
yang dapat menentukan kualitas sumber daya. Anak yang stunting 
rentan terhadap penyakit, kesulitan perkembangan fisik dan 
kognitif, berisiko mengalami penyakit degeneratif saat dewasa. 
Prevalensi stunting tahun 2021 sebesar 0,95%, 2022 sebesar 1,4% 
dan tahun 2023 sebesar1,69 %. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan asupan gizi makro terhadap status gizi 
Balita Stunting di Wilayah Pesisir Kota Kendari. Jenis penelitian 
ini adalah kuantitatif, desain Cross Sectional Study. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh Balita di wilayah kerja 
Puskesmas Mata, Benu-Benua dan Abeli periode Januari tahun 
2024 sebanyak 4.272 orang dan Sampel dalam penelitian ini 
adalah sebagian Balita periode Januari tahun 2024 di wilayah kerja 
Puskesmas Mata, Benu-Benua dan Abeli sebanyak 98 orang. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan proporsionate 
stratified random sampling. Analisis data menggunakan uji chi-
square. Hasil uji chi-square pada tingkat kepercayaan 95%, 
diperoleh nilai p value 0,000 untuk asupan karbohidrat, protein, 
lemak. Kesimpulan penelitian ini adalah ada hubungan asupan gizi 
makro (KH, Protein dan Lemak) dengan kejadian stunting pada 
Balita di wilayah pesisir Kota Kendari.  

 
Absctract  
           Stunting is a major nutritional problem in Indonesia that 
can determine the quality of resources. Stunting children are 
susceptible to disease, have difficulty in physical and cognitive 
development, and are at risk of developing degenerative diseases 
as adults. The prevalence of stunting in 2021 was 0.95%, 2022 was 
1.4% and 2023 was 1.69%. The purpose of this study was to 
determine the relationship between macro nutrient intake to the 
nutritional status of Stunting Toddlers in the Coastal Area of 
Kendari City. This type of research is quantitative, Cross Sectional 
Study design. The population in this study were all toddlers in the 
working area of the Mata, Benu-Benua and Abeli Health Centers 
for the period January 2024, totaling 4,272 people and the sample 
in this study was part of the toddlers in the period January 2024 
in the working area of the Mata, Benu-Benua and Abeli Health 
Centers, totaling 98 people. The sampling technique used 
proportional stratified random sampling. Data analysis used the 
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chi-square test. The results of the chi-square test at a 95% 
confidence level, obtained p value of 0.000 for carbohydrate, 
protein, and fat intake. The conclusion of this study is that there is 
a relationship between macronutrient intake (KH, Protein and 
Fat) with the incidence of stunting in toddlers in the coastal areas 
of Kendari City 

PENDAHULUAN 
 Stunting merupakan permasalahan gizi 
utama di Indonesia yang dapat menentukan 
kualitas sumber daya manusia (Salma, dkk., 
2021). Stunting adalah kondisi gagal tumbuh 
pada Balita akibat kekurangan gizi kronis 
sehingga terlalu pendek untuk seusianya. Anak 
yang stunting rentan terhadap penyakit, kesulitan 
perkembangan fisik dan kognitif, berisiko 
mengalami penyakit degeneratif saat dewasa, 
mengancam jiwa serta hilangnya generasi bangsa  
(Kemenkes RI., 2020). 
 Prevalensi stunting di Dunia tahun 2020 
sebanyak 149 juta (22%) Balita, dimana 6,3 juta 
merupakan anak usia dini (WHO, 2020). 
Penelitian di Afrika oleh Quamme dan Iversen 
tahun 2022, menunjukan prevalensi stunting 
mencapi 41% (Quamme dan Iversen, 2022). 
Sedangkan di Indonesia berdasarkan hasil Survei 
Status Gizi Indonesia tahun 2019 terdapat 27,7% 
Balita Stunting, kemudian 24,4% tahun 2021 dan 
tahun 2022 sebesar 21,6%. Prevalensi Stunting di 
Sulawesi Tenggara termasuk dalam 10 urutan 
tertinggi yaitu urutan kelima tahun 2020 
sebanyak 31,4%, tahun 2021 sebesar 30,2%, 
tahun 2022 Sulawesi Tenggara menempati urutan 
kesembilan dengan prevalensi stunting sebesar 
27,7%. Prevalensi stunting di Kota Kendari tahun 
2021 sebesar 24%, kemudian tahun 2022 sebesar 
19,5%. Berdasarkan data tersebut dapat diketahui 
bahwa prevalensi stunting belum mencapai target 
rencana pembangunan jangka menengah (RPJM) 
tahun 2024 sebesar 14%, olehnya itu, diperlukan 
percepatan penurunan stunting (Kemenkes RI., 
2022). 

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota 
Kendari pada tahun 2021 prevalensi stunting 
sebesar 0,95% dan pada tahun 2022 sebesar 1,4% 
dan tahun 2023 periode Januari-Oktober sebesar  
1,69 %, hal ini menunjukkan peningkatan 
prevalensi Stunting di wilayah kerja Dinas 
Kesehatan Kota Kendari (Dinas Kesehatan Kota 
Kendari, 2023).  
 Dinkes Kota Kendari memiliki 15 wilayah 
kerja Puskesmas, dan pada umumnya Puskesmas 
tersebut terletak di daerah pesisir Kota Kendari, 
berdasarkan hasil telaah data stunting, dapat 

diketahui bahwa terdapat 3 Puskesmas yang 
sebaran prevalensi stuntingnya meningkat dan 
menempati urutan tertinggi setiap tahun yaitu 
Puskesmas Mata tahun 2021 sebesar 3,85%, 
tahun 2022 sebesar 5,68% dan tahun 2023 
(Januari-Oktober) sebesar 5,3%, kemudian 
Puskesmas Benu-Benua tahun 2021 sebesar 
3,70%, tahun 2022 sebesar 4,49% dan tahun 2023 
(Januari-Oktober) sebesar 4,91%, Selanjutnya 
Puskesmas Abeli tahun 2021 sebesar 0,22%, 
tahun 2022 sebesar 2,24% dan tahun 2023 
(Januari-Oktober) sebesar 3,23% (Dinkes Kota 
Kendari, 2023). 
 Stunting  pada  anak  Balita  disebabkan    
faktor    langsung  dan  faktor  tidak  langsung. 
Salah  satu  faktor langsung adalah asupan gizi 
makro (protein, lemak, karbohidrat). Selain itu, 
pemberian edukasi berupa konseling pada Ibu 
dapat mempengaruhi kejadian stunting yaitu ibu 
yang mendapat konseling gizi, akan terpapar 
dengan informasi gizi dan berefek positif pada 
pengetahuannya dan dapat memberikan makanan 
yang adekuat pada Balita sehingga meningkatkan 
asupan gizi Balita dan berdampak langsung pada 
peningkatan status gizi. 
 Wilayah penelitian ini difokuskan pada 
wilayah pesisir Kota Kendari, dimana wilayah 
pesisir pada umumnya memiliki kelembaban 
yang sangat mudah untuk pertumbuhan dan 
perkembangan bakteri dan virus dan sering 
menggangu pada kesehatan anak usia dibawah 5 
tahun, sehingga mudah mengalami gangguan gizi 
dan jika tidak diatasi secara cepat akan 
berdampak pada penurunan status gizi dan 
akhirnya mengalami malnutrisi (Salma, dkk., 
2021). Menurut Beveridge et all, wilayah pesisir 
menyediakan kelimpahan protein dari biota laut 
terutama ikan di komunitas nelayan dan 
keberadaaanya berkontribusi pada status gizi 
anak, namun masyarakat yang tinggal didaerah 
pesisir khususnya para nelayan cenderung 
menjual ikan yang diperoleh dan tidak 
dikonsumsi di rumah tangganya sehingga 
berisiko mengalami kekurangan gizi, salah 
satunya adalah stunting. 
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 Berdasarkan hasil survei pendahuluan 
pada 30 orang ibu Balita di wilayah pesisir kota 
Kendari yaitu di Puskesmas Mata, Abeli dan 
Nambo menunjukkan bahwa asupan gizi makro 
seperti Karbohidrat, Lemak, Protein dan sebagian 
besar yakni 66% dalam kategori kurang dan 34% 
dalam kategori cukup. Berdasarkan 
permasalahan tersebut maka tujuan peneitian ini 
untuk mengetahui Hubungan Asupan Gizi Makro 
terhadap Status Gizi Balita Stunting di Wilayah 
Pesisir Kota Kendari”. 

 
METODE 

 Jenis penelitian ini adalah kuantitatif 
melalui survey dan observasional. Desain 
penelitian ini menggunakan Cross Sectional 
Study. Penelitian telah dilaksanakan di wilayah 
Puskesmas yang terletak di pesisir Kota Kendari 
yaitu di Puskesmas Mata, Puskesmas Benu-
Benua dan Puskesmas Abeli. Waktu peneltian 
dimulai dari pengumpulan data, analisis data, 
pengukuran data dan pelaporan hasil 
dilaksanakan pada bulan Maret sampai Juni 
Tahun 2024.         Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh Balita di wilayah kerja Puskesmas 
Mata, Benu-Benua dan Abeli periode Januari 
tahun 2024 sebanyak 4.272 orang. Sedangkan 
responden penelitian adalah ibu yang memiliki 
Balita. Sampel dalam penelitian ini adalah 
sebagian Balita periode Januari tahun 2024 di 
wilayah kerja Puskesmas Mata, Benu-Benua dan 
Abeli sebanyak 98 orang. Besar sampel diperoleh 
dengan menggunakan rumus Slovin. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan 
proporsionate stratified random sampling. 
Asupan zat gizi dikategorikan Baik, jika jumlah 
asupan karbohidrat, Protein dan Lemak yang 
dikonsumsi ≥ 80% AKG dan kurang  jika jumlah 
asupan karbohidrat, Protein dan Lemak yang 
dikonsumsi < 80% AKG. Pengumpulan data 
asupan gizi mikro menggunakan formulir recall 2 
x 24 jam dan buku foto makanan. Analisis data 
menggunakan uji statistik Chi-Square dan uji 
alternatif Fisher Exact. 
 
HASIL 
Karakteristik Responden 

Penelitian ini telah dilakukan di 3 
Puskesmas wilayah Pesisir Kota Kendari yaitu di 
Puskesmas Mata pada bulan Maret, Kemudian 
Puskesmas Abeli pada bulan April  dan di 

Puskesmas Benu-Benua pada bulan Mei-Juni 
Tahun 2024.  

Tabel 1. 
Distribusi Sampel Berdasarkan Umur Ibu di 

wilayah pesisir Kota Kendari  
Karakteristik Sampel n (108) % 

Umur Ibu  (Tahun)   
20-29 46 42,6 
30-39 57 52,8 
40-49 5 4,6 

Pendidikan Ibu   
SD 13 12,0 

SMP 15 13,9 
SMA 61 56,5 

Perguruan Tinggi 
(DIII/S1) 

19 17,6 

Pekerjaan Ibu   
PNS 6 5,6 

Honorer 5 4,6 
Swasta 2 1,9 

Wiraswasta 5 4,6 
IRT 90 83,3 

Umur Balita (Bulan) 

6-11 32 29,6 

12-23 24 22,2 

24-35 26 24,1 

36-47 20 18,5 

48-59 6 5,6 

Jenis Kelamin   
Laki-Laki 49 45,4 
Perempuan 59 54,6 

Sumber: Data Primer, 2024 
Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 108 

sampel, terbanyak adalah ibu yang berumur 30-
39 tahun sebanyak 57 orang (52,8%). Kemudian 
untuk pendidikan terbanyak adalah ibu yang 
pendidikannya tamatan SMA sebanyak 61 orang 
(56,5%). Selanjutnya untuk terbanyak adalah ibu 
rumah tangga (IRT) sebanyak 90 orang (83,3%). 
Selanjutnya sebagian besar berusia pada rentan 
6-11 bulan sebanyak 32 orang (29,6%). 
Kemudian berdasarkan jenis kelamin 
menunjukkan bahwa dari 108 sampel, terbanyak 
adalah Balita yang berjenis kelamin  Perempuan 
sebanyak 59 orang (54,6%). 
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Analisis Deskriptif 
Tabel 2 

  Distribusi Sampel Berdasarkan Status Gizi,  
Asupan KH, Protein dan Lemak pada Balita 

di wilayah pesisir  Kota Kendari 
Status Gizi n (108) % 

Normal 68 63,0 
Pendek 40 37,0 

Asupan KH   
Baik 44 40,7 

Kurang 64 59,3 

Asupan Protein    
Baik 58 53,7 

Kurang 50 46,3 

Asupan Lemak   
Baik 48 44,4 

Kurang 60 55,6 

 Sumber: Data Primer, 2024 
Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 108 

sampel, terbanyak adalah Balita yang status 
gizinya normal sebanyak 68 orang (63%) dengan 
rata-rata Z-Skor Balita adalah -1,18. Kemudian 
asupan karbohidrat menunjukkan bahwa dari 108 
sampel, sebagian besar asupan Karbohidrat 
Balita dalam kategori kurang sebanyak 64 orang 
(59,3%). Selanjutnya asupan protein 
menunjukkan bahwa dari 108 sampel, terbanyak 
adalah Balita asupan proteinnya Baik sebanyak 
58 orang (53,7%). Selanjutnya asupan lemak 
menunjukkan bahwa dari 108 sampel, sebagian 
besar asupan lemak Balita dalam kategori kurang 
sebanyak 60 orang (55,6%). 

Analisis Inferensial 
 Analisis inferensial dalam penelitian ini 
mencangkup hubungan antara variabel 
independen dengan variabel dependen, yaitu 
hubungan asupan gizi Karbohidrat, Protein dan 
Lemak dengan Status Gizi Balita di wilayah 
pesisir Kota Kendari, Hubungan antara variabel 
dianalisis menggunakan uji chi-square yang 
secara spesifik diuraikan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 3 
Hubungan Asupan Karbohidrat, Protein dan 
Lemak dengan Status Gizi Balita di wilayah 

pesisir  Kota Kendari 
 

Asupan      
Karbohidrat 
 

Status Gizi 
Total 

 

p 
 value 

Normal Stunting 

n % n % n % 

Baik 38 86,4 6 13,6 44 100  
   0,000 

Kurang 30 46,9 34 53,1 64 100 

Total 68 63,0 40 37,0 108 100 

Asupan Protein 

Baik 53 91,4 5 8,6 58 100  
   0,000 

Kurang 15 30,0 35 70,0 50 100 

Total 68 63,0 40 37,0 108 100 

Asupan Lemak 

Baik 41 85,4 7 14,6 48 100  
   0,000 

Kurang 27 45,0 33 55,0 60 100 

Total 68 63,0 40 37,0 108 100 
Sumber: Data Primer, 2024 

Tabel 3 diatas menunjukkan bahwa dari 
108 sampel, terdapat 44 orang yang asupan 
karbohidratnya baik dan 66 orang yang asupan 
karbohidratnya kurang. Kemudian dari 44 orang 
yang asupan karbohidratnya baik, sebagian besar 
status gizinya normal sebanyak 38 orang (86,4%) 
dan sebagian kecil mengalami stunting sebanyak 
6 orang (13,6%). Selanjutnya dari 66 orang yang 
asupan karbohidratnya kurang, sebagian besar 
mengalami stunting sebanyak 34 orang (53,1%), 
selebihnya normal sebanyak 30 orang (46,9%). 
Hasil analisis statistik menggunakan uji Chi 
Square diperoleh nilai p value 0,000 < α (0,05), 
sehingga disimpulkan bahwa ada hubungan 
asupan karbohidrat  terhadap status gizi Balita di 
wilayah pesisir Kota Kendari. 

Kemudian asupan protein menunjukkan 
bahwa dari 108 sampel, terdapat 58 orang yang 
asupan proteinnya baik dan 50 orang yang asupan 
proteinnya kurang. Kemudian dari 58 orang yang 
asupan proteinnya baik, sebagian besar status 
gizinya normal sebanyak 53 orang (91,4%) dan 
sebagian kecil mengalami stunting sebanyak 5 
orang (8,6%). Selanjutnya dari 50 orang yang 
asupan proteinnya kurang, sebagian besar 
mengalami stunting sebanyak 35 orang (70,0%), 
selebihnya normal sebanyak 15 orang (30,0%). 
Hasil analisis statistik menggunakan uji Chi-
Square diperoleh nilai p value 0,000 < α (0,05), 
sehingga disimpulkan bahwa ada hubungan 
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asupan protein terhadap status gizi Balita di 
wilayah pesisir Kota Kendari. 

Selanjutnya asupan lemak menunjukkan 
bahwa dari 108 sampel, terdapat 48 orang yang 
asupan lemaknya baik dan 60 orang yang asupan 
lemaknya kurang. Kemudian dari 48 orang yang 
asupan lemaknya baik, sebagian besar status 
gizinya normal sebanyak 41 orang (85,4%) dan 
sebagian kecil mengalami stunting sebanyak 7 
orang (14,6%). Selanjutnya dari 60 orang yang 
asupan lemaknya kurang, sebagian besar 
mengalami stunting sebanyak 33 orang (55,0%), 
selebihnya normal sebanyak 27 orang (45,0%). 
Hasil analisis statistik menggunakan uji Chi-
Square diperoleh nilai p value 0,000 < α (0,05), 
sehingga disimpulkan bahwa ada hubungan 
asupan lemak terhadap status gizi Balita  di 
wilayah pesisir Kota Kendari. 
 
PEMBAHASAN 
Hubungan Asupan Karbohidrat terhadap 
status gizi Balita 
    Penelitian ini menunjukkan bahwa dari 108 
sampel, sebagian besar asupan karbohidrat Balita 
dalam kategori baik namun masih ditemukan 
asupan karbohidrat yang kurang. Berdasarkan 
hasil recall  asupan KH yang dikonsumsi Balita 
berupa nasi baik nasi putih, nasi kuning dan juga 
nasi goreng, rendahnya asupan karbohidrat 
disebabkan karena jumlah asupan makanan yang 
dikonsumsi sangat sedikit yakni tidak sesuai 
dengan angka kecukupan gizi Balita. Penelitian 
ini juga menujnukkan bahwa sampel yang asupan 
karbohidratnya baik, sebagian besar status 
gizinya normal (86,4%) dan sebagian kecil 
mengalami stunting (13,6%). Selanjutnya sampel 
yang asupan karbohidratnya kurang, sebagian 
besar mengalami stunting (53,1%), selebihnya 
normal (46,9%). Hasil uji Chi-Square 
disimpulkan bahwa ada hubungan asupan 
karbohidrat  terhadap status gizi Balita di wilayah 
pesisir Kota Kendari. 
  Asupan karbohidrat yang cukup dan 
berkualitas baik adalah komponen penting dari 
diet seimbang yang mendukung pertumbuhan 
dan perkembangan optimal, serta membantu 
mencegah stunting. Namun, asupan karbohidrat 
harus selalu dipertimbangkan dalam konteks 
keseluruhan pola makan dan kebutuhan nutrisi 
individu anak. Karbohidrat adalah sumber energi 
utama bagi tubuh. Asupan karbohidrat yang 
cukup memastikan bahwa tubuh anak memiliki 

energi yang cukup untuk pertumbuhan dan 
perkembangan. Kekurangan energi akibat asupan 
karbohidrat yang rendah dapat menghambat 
proses pertumbuhan dan menyebabkan stunting. 
      Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Azmy dan Mundiastuti (2021) yang menemukan 
bahwa Balita non-stunting memiliki tingkat 
konsumsi zat gizi yang lebih baik dibandingkan 
dengan balita stunting. Terdapat hubungan antara 
asupan karbohidrat dengan status gizi (TB/U).  
Sejalan pula dengan penelitian Yuliantini dkk., 
tahun 2020 yang menunjukkan terdapat 
hubungan asupan energi, protein, lemak, 
karbohidrat, dan zink pada kejadian balita 
stunting (p < 0,05). Penelitian Afriansyah dkk., 
(2023) menemukan bahwa terdapat  hubungan  
tingkat  kecukupan  asupan  gizi  karbohidrat 
sebagai faktor resiko kejadian stunting pada 
balita < 5 tahun di Kota Depok tahun 2020 
(Yuliantini dkk., 2020). 
   Penelitian ini diperkuat oleh teori yang 
dikemukakan oleh Supariasa dkk., bahwa 
Karbohidrat dalam makanan merupakan zat gizi 
yang cepat mensuplai energi sebagai bahan bakar 
untuk tubuh, terutama jika tubuh dalam keadaan 
lapar. Makanan yang merupakan sumber 
karbohidrat di antaranya adalah serealia, umbi-
umbian, dan buah-buahan (Supariasa, dkk., 
2022). Demikian pula teori yang dikemukakan 
oleh Paramashanri tahun 2020 bahwa 
Karbohidrat berfungsi sebagai sumber energi 
utama bagi tubuh, terutama bagi otak dan sistem 
saraf pusat. Karbohidrat tersusun dari molekul-
molekul gula sederhana seperti glukosa, fruktosa, 
dan galaktosa.  
  Karbohidrat terdapat dalam berbagai jenis 
makanan seperti nasi, roti, pasta, biji-bijian, 
kentang, jagung, buah-buahan, sayuran, dan 
produk susu. Setelah dikonsumsi, karbohidrat 
akan diubah menjadi glukosa oleh tubuh dan 
kemudian disimpan dalam hati dan otot sebagai 
glikogen. Ketika tubuh membutuhkan energi, 
glikogen akan diubah menjadi glukosa dan 
digunakan sebagai sumber energi. Jumlah 
karbohidrat yang dibutuhkan setiap orang 
berbeda-beda tergantung pada aktivitas fisik, 
usia, dan faktor lainnya (Paramashanti, 2020, 
Nuraini dan Iswati, 2022). Karena pentingnya 
peran karbohidrat dalam fungsi tubuh, sangat 
penting untuk memasukkan karbohidrat yang 
sehat dalam pola makan sehari-hari. Namun, 
konsumsi karbohidrat yang berlebihan, terutama 
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dari sumber yang kurang sehat seperti gula 
tambahan dan karbohidrat olahan, dapat 
berdampak negatif pada kesehatan (Supariasa, 
dkk., 2022). Kebutuhan zat gizi anak Balita 
sangat penting untuk menunjang pertumbuhan 
dan perkembangan mereka serta memberi 
perlindungan yang baik terhadap penyakit 
infeksi. Sebaiknya jika kebutuhan zat gizi anak 
tidak terpenuhi berpotensi mengalami gangguan 
gizi dan rentan terhadap penyakit infeksi. 
Hubungan Asupan Protein terhadap 
status gizi Balita 

   Penelitian ini menunjukkan bahwa dari 
108 sampel, terdapat 58 orang yang asupan 
proteinnya baik dan 50 orang yang asupan 
proteinnya kurang. Kemudian dari 58 orang yang 
asupan proteinnya baik, sebagian besar status 
gizinya normal sebanyak 53 orang (91,4%) dan 
sebagian kecil mengalami stunting sebanyak 5 
orang (8,6%). Selanjutnya dari 50 orang yang 
asupan proteinnya kurang, sebagian besar 
mengalami stunting sebanyak 35 orang (70,0%), 
selebihnya normal sebanyak 15 orang (30,0%). 
Hasil analisis statistik menggunakan uji Chi-
Square diperoleh nilai p value 0,000 < α (0,05), 
sehingga disimpulkan bahwa ada hubungan 
asupan protein terhadap status gizi Balita di 
wilayah pesisir Kota Kendari. 

Protein adalah komponen penting dari 
semua sel dan jaringan tubuh. Protein diperlukan 
untuk pembentukan otot, kulit, enzim, dan 
hormon, serta untuk perbaikan dan pemeliharaan 
jaringan. Kekurangan protein dapat menghambat 
pertumbuhan fisik dan perkembangan anak, yang 
dapat menyebabkan stunting. Kualitas protein, 
yang mengacu pada keberadaan asam amino 
esensial dalam jumlah yang tepat, sangat penting. 
Protein hewani seperti daging, ikan, telur, dan 
susu umumnya mengandung semua asam amino 
esensial dalam proporsi yang seimbang, 
sedangkan protein nabati mungkin tidak selalu 
lengkap. Konsumsi protein berkualitas tinggi 
dapat mendukung pertumbuhan optimal dan 
membantu mencegah stunting. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Kundarwati (2022) yang menunjukkan ada 
hubungan asupan Protein dengan stunting. Begitu 
pula penelitian Nugraheni, dkk., (2020) 
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan 
antara asupan protein yang rendah terhadap 
kejadian stunting. Asupan protein 26,71 kali 
lebih besar terhadap kejadian stunting. Penelitian 

ini diperkuat oleh penelitian Setiawati, 
dkk.,(2022) yang menemukan bahwa ada 
perbedaan asupan protein sebelum dan sesudah 
pada kelompok umur 6-11 bulan.  Penelitian ini 
sejalan pula dengan penelitian Wati (2021) 
didapat nilai p-value = 0,021 yang menunjukkan 
hubungan yang bermakna antara asupan protein 
dengan kejadian stunting.  

Penelitian ini selaras dengan teori 
Alristina dkk., (2021) bahwa protein merupakan 
zat gizi yang  diperlukan oleh tubuh untuk 
pertumbuhan, membangun struktur tubuh (otot, 
kulit, dan  tulang) serta sebagai pengganti 
jaringan yang sudah usang. Protein  merupakan 
salah satu zat gizi makro yang  berfungsi sebagai 
zat pembangun, pemelihara sel dan jaringan 
tubuh serta membantu dalam  metabolisme 
sistem kekebalan tubuh seseorang. Protein adalah 
molekul kompleks yang sangat penting bagi 
struktur dan fungsi semua organisme hidup. 
Protein diperlukan untuk membangun, 
memperbaiki, dan memelihara jaringan tubuh. 
Menurut Dietary Guidelines for Americans 2020-
2025, 10-35% dari total asupan kalori harian 
harus berasal dari protein, dengan pilihan yang 
sehat seperti daging tanpa lemak, ikan, ayam, 
kacang-kacangan, dan produk susu rendah lemak 
(Alristina, dkk., 2021). 

Protein dapat ditemukan dalam berbagai 
sumber makanan, baik yang berasal dari hewan 
maupun tumbuhan. Berikut adalah beberapa 
sumber protein yang umumnya dikonsumsi 
adalah daging, ayam, ikan, dan produk olahan 
hewani (contohnya telur, susu, keju, dan yogurt). 
Kemudian Kacang-kacangan dan biji-bijian 
(contohnya kacang merah, kacang kedelai, 
kacang polong, kacang tanah, almond, dan biji 
chia). Sayuran hijau dan sayuran berwarna cerah 
(contohnya brokoli, bayam, kol, sawi, dan lobak). 
Buah-buahan (contohnya pisang, apel, dan 
blueberry). Gandum dan roti dari biji-bijian utuh. 
Tahu dan tempe, yang terbuat dari kedelai 
(Hardinsyah dan Supariasa, 2020) 
Hubungan Asupan Lemak terhadap status 
gizi Balita 

Penelitian ini menunjukkan bahwa dari 
108 sampel, terdapat 48 orang yang asupan 
lemaknya baik dan 60 orang yang asupan 
lemaknya kurang. Kemudian sampel yang asupan 
lemaknya baik, sebagian besar status gizinya 
normal (85,4%) dan sebagian kecil mengalami 
stunting (14,6%). Selanjutnya sampel yang 
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asupan lemaknya kurang, sebagian besar 
mengalami stunting  (55,0%), selebihnya normal 
(45,0%). Hasil analisis statistik disimpulkan 
bahwa ada hubungan asupan lemak terhadap 
status gizi Balita di wilayah pesisir Kota Kendari. 

Semakin baik konsumsi lemak Balita, 
maka akan terhindar dari Stunting, lemak adalah 
sumber energi yang sangat padat. Energi yang 
cukup sangat penting untuk pertumbuhan anak. 
Kekurangan energi karena asupan lemak yang 
rendah dapat menghambat pertumbuhan dan 
perkembangan, yang pada akhirnya dapat 
menyebabkan stunting. Lemak membantu dalam 
penyerapan vitamin yang larut dalam lemak 
seperti vitamin A, D, E, dan K. Vitamin ini 
penting untuk pertumbuhan tulang, penglihatan, 
fungsi imun, dan banyak proses tubuh lainnya. 
Kekurangan lemak dapat mengganggu 
penyerapan vitamin-vitamin ini dan 
berkontribusi pada stunting. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Azmy dan Mundiastuti (2021) yang menemukan 
bahwa Balita non-stunting memiliki tingkat 
konsumsi zat gizi yang lebih baik dibandingkan 
dengan balita stunting. Terdapat hubungan antara 
asupan lemak dengan status gizi (TB/U). 
Demikian pula penelitian Siahaan, dkk., (2023) 
yang menemukan bahwa panjang badan bayi 
dapat bertambah apabila mengonsumsi 
kombinasi dari 2-3 jenis nutrisi berupa Seng, Zat 
Besi, Vitamin B12, Vitamin A, dan Lemak. 
Demikian juga dengan penelitian Afriansyah 
dkk., (2023) menemukan bahwa terdapat  
hubungan  tingkat  kecukupan  asupan  gizi  
lemak sebagai faktor resiko kejadian stunting 
pada balita < 5 tahun di Kota Depok tahun 2023. 

Penelitian ini diperkuat oleh teori yang 
dikemukakan oleh Hardinsyah dan Supariasa 
tahun 2020 bahwa lemak adalah salah satu jenis 
nutrisi yang ditemukan dalam makanan. Lemak 
merupakan sumber energi penting bagi tubuh, 
dan juga membantu dalam menyerap vitamin dan 
nutrisi lainnya. Lemak terdiri dari asam lemak, 
yang dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis 
yaitu lemak jenuh, lemak tak jenuh tunggal, dan 
lemak tak jenuh ganda. Lemak jenuh ditemukan 
terutama dalam makanan dari sumber hewan, 
seperti daging merah, mentega, dan produk susu. 
Lemak tak jenuh tunggal ditemukan dalam 
makanan seperti alpukat, kacang-kacangan, dan 
minyak zaitun. Lemak tak jenuh ganda 
ditemukan dalam makanan seperti ikan, biji-

bijian, dan minyak nabati seperti minyak kanola 
dan minyak kedelai. Meskipun lemak dibutuhkan 
oleh tubuh, terlalu banyak mengonsumsi lemak 
jenuh dapat meningkatkan risiko penyakit 
jantung dan stroke. Oleh karena itu, disarankan 
untuk memilih jenis lemak yang sehat dan 
mengonsumsinya dengan bijak (Hardinsyah dan 
Supariasa, 2020). 

 
SIMPULAN  

 Ada hubungan asupan zat gizi makro 
(Karbohidrat, Protein, Lemak) terhadap status 
gizi Balita di wilayah pesisir Kota Kendari. 

 
SARAN 

Bagi Pemerintah Kota Kendari, 
khususnya bagi pihak Dinas Kesehatan Provinsi 
Sulawesi Tenggara dan Dinas Kesehatan Kota 
Kendari, diharapkan penelitian ini dapat menjadi 
landasan untuk menetapkan kebijakan 
penggunaan bahan pangan lokal bersumber 
protein hewani dan berkerjasama dengan UMKM 
dalam melakukan inovasi pangan yang bergizi 
guna mencegah dan menanggulangi masalah 
stunting. 

Bagi Pihak Puskesmas Mata, Abeli dan 
Benu-Benua, diharapkan dapat memberikan 
edukasi dan sosialisasi tentang manfaat makanan 
sumber protein hewani dan zat besi dalam 
mencegah stunting,  serta mendesiminasikan 
produk inovasi pangan lokal daerah pesisir 
seperti biskuit ataupun kripik berbahan dasar ikan 
dan kelor yang dapat dijadikan sebagai makanan 
tambahan bagi Balita. 

Bagi Masyarakat, khususnya bagi ibu 
Balita, diharapkan dapat memilih makanan yang 
tepat dan beragam bagi Balita dan memberikan 
makanan sumber protein berkualitas yang berasal 
dari ikan dan telur serta memberikan berbagai 
jenis makanan yang kaya akan vitamin dan 
mineral yang berasal dari sayuran maupun buah-
buahan seperti sayur kelor, bayam dan juga buah 
pisang yang banyak ditemukan didaerah pesisir. 

Bagi peneliti selanjutnya , diharapkan 
dapat melakukan penelitian ekperiment dengan 
memberikan edukasi atau konseling maupun 
inovasi berupa pemberian makanan tambahan 
dengan memanfaatkan pangan lokal yang dapat 
dikonsumsi oleh Balita Stunting seperti 
memberikan biskuit ikan kombinasi kelor 
sebagai pangan fungsional untuk mencegah 
stunting pada Balita. 
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Abstrak 
Hipertensi adalah suatu keadaan dimana terjadi 
peningkatan tekanan darah diatas ambang batas normal 
yaitu 120/80 mmHg. Batas tekanan darah yaitu masih 
dianggap normal kurang dari 130/85 mmHg. Bila tekanan 
darah sudah lebih dari 140/90 mmHg dinyatakan 
hipertensi. salah satu terapi yang digunakan untuk 
menurunkan tekanan darah adalah terapi nonfarmakologi 
dengan pemberian bolu pisang ambon pada penderita 
hipertensi di wilayah kerja puskesmas soropia kecamatan 
soropia kabupaten konawe. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan quasi experimental dengan rancangan pre 
test – post test with control group design. Observasi 
sebanyak 2 kali yaitu sebelum dan setelah dilakukan 
Tindakan. Populasi dalam penelitian adalah seluruh 
penderita Hipertensi dengan jumlah populasi sebanyak 19 
orang di Wilayah Kerja Puskesmas Soropia Kecamatan 
Soropia Kabupaten Konawe. Pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan rumus Slovin karena dalam 
pengambilan sampel, jumlah sampel harus repsentative, 
sampel dalam penelitian ini sebanyak 16 orang kemudian 
dibagi menjadi dua kelompok .(8 orang kelompok kontrol 
dan 8 orang kelompok intervensi). Berdasarkan hasil uji 
Wilcoxon dapat disimpulan bahwa ada pengaruh 
pengobatan nonfarmakologi dengan pemberian bolu 
pisang ambon terhadap penurunan tekanan darah 
penderita hipertensi 
 
Absctract  
Hypertension is when the pressure in blood vessels 
increases above 120/80 mmHg. Blood pressure goal is 
less than 130/80 mmHg, and when the pressure is 140/90 
mmHg or higher, it called as hypertension.  One of non-
pharmacology therapies used to lower high blood 
pressure is giving ambon banana cake to the patients with 
hypertension at Soropia health centre, Soropia district, 
Konawe. This is a quantitative study used quasi-
experiment of pre test and post test with control group 
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design. The observation was conducted twice-before and 
after treatment. Population of the study were 19 people 
who suffered hypertension at Soropia health centre, 
Soropia district, Konawe. 16 people were chosen by using 
Slovin formula to obtain representative samples. Then, 16 
people were divided into 2 groups (8 People were in 
control group and others were in intervention group). 
Result of Wilcoxon test concluded that there’s an effect of 

non-pharmacology therapy by giving Ambon banana cake 
on blood pressure changes of patients with hypertension. 
 

 

PENDAHULUAN 
Hipelrtelnsi adalah sulatul keladaan dimana 

telrjadi pelningkatan telkanan darah diatas ambang 
batas normal yaitul 120/80 mmHg. Batas telkanan 
darah yaitul masih dianggap normal kulrang dari 
130/85 mmHg. Bila telkanan darah suldah lelbih 
dari 140/90 mmHg dinyatakan hipelrtelnsi 
(batasan telrselbult ulntulk orang delwasa di atas 18 
tahuln) (Triyanto, 2017). 

World Helalth Organization (WHO) 
melngatakan bahwa hipelrtelnsi adalah pelnyelbab 
ultama kelmatian dini di sellulrulh dulnia, delngan 
1,28 miliar orang delwasa belrulsia 30 hingga 79 
tahuln yang melndelrita kondisi telrselbult. Sellain 
itul, dipelrkirakan 46% orang delwasa yang 
melndelrita hipelrtelnsi tidak melnyadari bahwa 
melrelka melndelrita kondisi telrselbult. Selkitar 42% 
pelndelrita hipelrtelnsi yang tellah didiagnosis dan 
tellah melnelrima pelngobatan. Seldangkan hanya 1 
dari 5 orang delwasa (21%) delngan hipelrtelnsi 
dapat melngontrol pola hidulpnya. Salah satul 
targelt global pelnyakit tidak melnullar adalah 
melnulrulnkan prelvalelnsi hipelrtelnsi selbelsar 33% 
antara tahuln 2010 dan 2030 (WHO, 2021) 

Melnulrult hasil Riselt Kelselhatan Dasar 
(Riskelsdels 2018) melnulnjulkan bahwa angka 
prelvalelnsi hipelrtelnsi pada pelnduldulk ulsia >18 
tahuln di Indonelsia adalah 34,1%. prelvalelnsi 
telrselbult dipelrolelh delngan mellakulkan 
pelngulkulran telkanan darah yaitul apabila telkanan 
darah >140/90 mmHg. angka prelvalelnsi ini 
lelbih tinggi dari tahuln 2013 yaitul selbelsar 
25,8%. 

Di Indonelsia Prelvellelnsi Hipelrtelnsi 
belrdasarkan ulsia melngalami pelningkatan 
yang signifikan dari 31,6% pada relntang 
ulsia 35-44 tahuln melningkat selbanyak13,7% 
melnjadi 45,3% pada relntang ulsia 45-54 
tahuln selhingga selmakin belrtambahnya ulsia 

keljadian hipelrtelnsi telruls melngalami 
pelningkat (Kelmelnkels RI, 2018) 

Belrdasarkan data Kelselhatan Provinsi 
Sullawelsi Telnggara, prelvalelnsi hipelrtelnsi 
seltiap tahulnnya melngalami pelningkatan. 
Pada tahuln 2017 hipelrtelnsi melnelmpati 
posisi keldula dari selpullulh pelnyakit telrtinggi 
delngan julmlah 11,265 kasuls. Tahuln 2018, 
hipelrtelnsi belrada pada ulrultan keldula dari 
selpullulh pelnyakit telrbelsar di Provinsi 
Sullawelsi Telnggara yaitul selbelsar 22.517 
kasuls, dan pada tahuln 2019, hipelrtelnsi 
masih belrada pada ulrultan keldula dari 
selpullulh pelnyakit telrbelsar di Provinsi 
Sullawelsi Telnggara yaitul selbelsar 57.160 
kasuls (17,67%) (Data Dinas Kelselhatan 
Sullawelsi Telnggara, 2018) 

Kabulpateln Konawel melrulpakan salah 
satul dari 17 kabulpateln delngan pelndelrita 
hipelrtelnsi telrbanyak di sullawelsi telnggara, 
dimana Kabulpateln konawel belrada diposisi 
keldula seltellah mulna. pelnyakit hipelrtelnsi 
melrulpakan salah satul dari 10 belsar kasuls 
pelnyakit tidak melnullar yang ada di 
Kabulpateln Konawel belrdasarkan data yang 
dipelrolelh dari profil Dinas Kelselhatan 
Kabulpateln Konawel dari tahuln 2020 sampai 
2022 melngalami pelningkatan. pada tahuln 
2020 telrdapat 2.759 kasuls, tahuln 2021 
telrdapat 2.358 kasuls dan pada tahuln 2022 
tulruln melnjadi 2.194 kasuls. salah satul 
kelcamatan yang ada di kabulpateln konawel 
adalah Kelcamatan Soropia (Dinas 
Kelselhatan, 2016) 

Pulskelsmas Soropia telrmaksuld salah 
satul dari selpullulh belsar pulskelsmas delngan 
kulnjulngan hipelrtelnsi telrbanyak di 
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Kabulpateln Konawel. Belrdasarkan sulrveli 
awal yang dilakulkan data Hipelrtelnsi 
kellompok ulmulr >45 tahuln sellama tiga tahuln 
telrakhir, masulk dalam ulrultan selpullulh belsar 
pelnyakit selhingga masih melnjadi masalah 
telrbelsar di pulskelsmas Soropia. Data 
Hipelrtelnsi yang dipelrolelh pada tahuln 2020, 
prelvalelnsi Hipelrtelnsi selbanyak 821 jiwa, 
tahuln 2021 melngalami pelningkatan 
selbanyak 925 jiwa dan melningkat pada 
tahuln 2022 selbanyak 1.149 jiwa (Data 
Pulskelsmas, 2022). Kelcamatan Soropia 
telrleltak pada dataran relndah dan telrmasulk 
wilayah pelsisir pantai selrta banyak dihulni 
olelh sulkul bajaul, melnulrult Rulsliafa (2016) 
kelbiasaan melngkonsulmsi makanan tinggi 
garam selrta tinggi Kolelstelrol pada 
masyarakat pelsisir pantai tanpa di sadari 
tellah melnjadi faktor relsiko keljadian 
Hipelrtelnsi. Akibat dari gaya hidulp ini 
melnyelbabkan telrjadinya kelcelndelrulngan 
telrjadinya Hipelrtelnsi pada masyarakat 
pantai. 

salah satul tindakan pelncelgahan 
ulntulk melnulrulnkan telkanan darah tinggi 
delngan cara melngkonsulmsi bulah pisang, hal 
ini tellah dilakulkan mellaluli riselt di amelrika 
yang di laporkan frank dkk dalam joulrnal of 
altelrnativel and complelmelntary Melgia dalam 
(Pelni dan sullis Diana, 2015). Melnulrult 
Kowalski 2010, Bulah pisang dapat 
melmbantul melnulrulnkan telkanan darah tinggi 
dan strokel. Hal ini tidak lain karelna 
kandulngan kaliulm yang teldapat di dalamnya 
culkulp tinggi.  

Pelmbelrian komsulmsi pisang ambon 
sellama 5 hari delngan frelkulelnsi 3 kali selhari 
telrjadi pelnulrulnan telkanan darah delngan 
masing-masing pelnulrulnan rata-rata telkanan 
darah sistolik maulpuln diastolik adalah 
selbelsar 19 mmHg dan 12 mmHg (Sultria dan 
Insani, 2017). 

Pisang adalah bulah yang ulmulm di 
Indonelsia. Pisang adalah bulah yang sangat 
disulkai karelna rasanya yang elnak, harganya 
yang telrjangkaul, dan melmiliki banyak 
manfaat kelselhatan. Namuln, belbelrapa orang 
tidak melnyadari manfaat bulah pisang, salah 

satulnya adalah melnulrulnkan telkanan darah. 
(Rachell lizell, 2013) 

Pisang ambon, yang melmiliki 
kandulngan kaliulm yang tinggi, bellulm 
digulnakan selcara optimal dan tidak 
melmiliki banyak variasi olahan. Olelh karelna 
itul, pelnullis ingin melngolah pisang ambon 
melnjadi bolul pisang. Tuljulan dari olahan ini 
adalah ulntulk melmbelri tahul masyarakat 
bahwa pisang ambon tidak hanya dapat 
dibulat melnjadi juls, puldding, ataul belntulk 
lain, teltapi julga dapat dibulat melnjadi bolul 
yang lelbih muldah dimakan olelh relspondeln. 
 
METODE 

Jelnis pelnellitian yang digulnakan 
adalah pelnellitian kulantitatif delngan 
melnggulnakan qulasi elxpelrimelntal delngan 
rancangan prel telst – post telst with control 
groulp delsign. Obselrvasi selbanyak 2 kali 
yaitul selbellulm dan seltellah dilakulkan 
tindakan. Dalam pelnellitian ini belrarti bahwa 
pelngulkulran telkanan darah dilakulkan 
selbellulm dan seltellah intelrvelnsi selrta adanya 
kellompok kontrol selbagai pelmbanding. 
Delngan delmikian hasil pelrlakulan dapat di 
keltahuli delngan lelbih akulrat, karelna dapat 
melmbandingkan delngan keladaan 
selbellulmnya dibelrikan pelrlakulan dan seltellah 
dibelrikan pelrlakulan yang belrtuljulan ulntulk 
melngeltahuli pelngarulh pelmbelrian bolul 
pisang ambon telrhadap pelnulrulnan telkanan 
darah (Notoadmojo, 2010).  
 
HASIL  
Karakteristik responden  

Tabel 1. 
Karakteristik responden (ulmulr, jelìnis kelìlamin, 

pelìkelìrjaan) 
Karakteristik 

Responden 
n (16) % 

umur 41 – 70 16 100,0 
Jenis 
Kelamin 

Laki-Laki 5 31,3 

 Perempuan 11 68,8 
Pekerjaan  IRT 10 62,5 

 Wiraswasta 5 31,3 
 PNS 1 6,3 
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Tabelìl 1 melìnulnjulkkan bahwa dari 16 
relìspondelìn ditinjaul dari karaktelìristik ulmulr, 
selìbagian belìsar belìrada pada relìntan ulmulr 51-60 
tahuln selìbanyak 62,5%. Belìrdasarkan jelìnis 
kelìlamin selìbagian belìsar adalah Pelìrelìmpulan yaitul 

68,8%. Selìdangkan belìrdasarkan Pelìkelìrjaan 
Selìbagian belìsar adalah ibul rulmah tangga yaitul 
62,5% 
 

 
Analisis Univariat 
a. Perbedaan Tekanan Darah kelompok kontrol pada penderita Hiperetensi di Wilayah Kerja 

Puskesmas Soropia Kabupaten Konawe. 
Tabel 2. 

 Perbedaan tekanan darah kontrol dan intervensi 
Kontrol 

Tekanan 
Darah n Mean Stdar 

Dev Min Max p-Value 

Selìbelìlulm 8 145 5,34 140 150 -0,157 
       

Selìsuldah 8 145 5,34 140 150 -1,000 
Intervensi 

Tekanan 
Darah n Mean Stdar 

Dev Min Max p-Value 

Selìbelìlulm 8 146,25 5,17 140 150 0,564 
       

Selìsuldah 8 126,25 5,17 120 130 0,01 
 Sumber : Data Primer 2023 

Tabelìl 2 melìnulnjulkan bahwa dari 8 Relìspondelìn kelìlompok kontrol, rata-rata telìkanan darah 
selìbelìlulm intelìrvelìnsi adalah 145/78,75 mmHg delìngan standar delìviasi 5,34, dan rata-rata telìkanan 
darah selìsuldah intelìrvelìnsi 145/77,75 mmHg delìngan standar delìviasi 5,34, hasil ulji statistik 
melìnulnjulkan bahwa nilai p < α (,000 < 0,05 ) yang be lìrarti bahwa tidak ada pelìrbelìdaan signifikan 
rata-rata nilai telìkanan darah selìbelìlulm dan selìsuldah intelìrvelìnsi 

Selìdangkan ulntulk 8 Relìspondelìn kelìlompok intelìrvelìnsi, rata-rata telìkanan darah selìbelìlulm 
intelìrvelìnsi adalah 146,25/83,75 mmHg delìngan standar delìviasi 5,17, selìdangkan rata-rata telìkanan 
darah selìsuldah intelìrvelìnsi 126,25/77,5 mmHg delìngan standar delìviasi 5,17, hasil ulji statistik 
melìnulnjulkan bahwa nilai p > α (,000 > 0,05 ) yang be lìrarti bahwa ada pelìrbelìdaan signifikan rata-
rata nilai telìkanan darah selìbelìlulm dan selìsuldah intelìrvelìnsi 

b. Pengaruh pemberian bolu pisang ambon terhadap penurunan tekanan darah penderita hipertensi 
kelompok intervensi 

Tabel 3 
Pengaruh pemberian bolu pisang ambon terhadap penurunan tekanan darah penderita  hipertensi 

kelompok intervensi 
Klasifikasi 
Hipertensi 

Sebelum 
Intervensi 

Sesudah 
Intervensi 

P value 

 n  % n %  
Normal 0 0 3 16,68  
Sedang  0 0 5 83,32  
Ringan  16 100 0 0 0,000 
Berat  0 0 0 0  
Total 16 100 16 100  

Sumber : Data Primer 2023 
Tabelìl 3 melìnulnjulkan bahwa ditinjaul dari aspelìk klasifikasi hipelìrtelìnsi, selìbelìlulm intelìrvelìnsi 

Selìbagian belìsar belìrada pada telìkanan darah ringan yaitul 100%. Selìdangkan selìtelìlah intelìrvelìnsi 
Selìbagian belìsar telìkanan darah belìrada di telìkanan darah selìdang yaitul 83,32% dan Selìbagian kelìcil 
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belìrada di telìkanan darah normal yaitul 16,68%. Hasil ulji statistik melìnulnjulkan bahwa nilai p > α 

(,000 > 0,05 ) yang belìrarti ada pelìngarulh pelìmbelìrian bolul pisang ambon telìrhadap pelìrulbahan 
telìkanan darah pelìndelìrita hipelìrtelìnsi di wilayah kelìrja pulskelìsmas soropia namuln pelìngarulh telìrselìbult 
tidak dapat melìmbulat hipelìrtelìnsi melìnjadi normal.  

 
PEMBAHASAN 
Pengaruh Pemberian Bolu Pisang 
Ambon Terhadap Perubahan Tekanan 
Darah Penderita Hipertensi  

Klasifikasi hipelìrtelìnsi selìbelìlulm 
pelìmbelìrian bolul pisang ambon selìtelìlah 
intelìrvelìnsi Selìbagian belìsar telìkanan darah 
belìrada di telìkanan darah selìdang yaitul 
83,32% dan Selìbagian kelìcil belìrada di 
telìkanan darah normal yaitul 16,68%. 
selìhingga julmlah total selìlulrulh klasifikasi 
hipelìrtelìnsi relìspondelìn jika dipelìrselìnkan yaitul 
100% 

Kelìsimpullan yang dapat diambil dari 
hasil ini melìnulnjulkan bahwa ada pelìrbelìdaan 
yang belìrmakna antara nilai telìkanan darah 
selìbelìlulm dan selìsuldah pelìrlakulan telìrapi non 
farmakologi delìngan pelìmbelìrian bolul pisang 
ambon pada pelìndelìrita hipelìrtelìnsi 

Pelìngarulh pelìmbelìrian bolul pisang 
ambon telìrhadap pelìnulrulnan telìkanan darah 
pelìndelìrita hipelìrtelìnsi yaitul dilakulkan delìngan 
melìnggulnakan ulji Wilcoxon selìbelìlulm dan 
selìsuldah intelìrvelìnsi, relìspondelìn yang 
melìngalami pelìnulrulnan telìkanan darah yaitul 
8 orang dari 16 relìspondelìn pada tingkat 
kelìmaknaan α (0,05) delìngan nilai (p) yang 
dipelìrolelìh ,000 karelìna nilai (p) lelìbih belìsar 
dari nilai (α), maka H0 ditolak H1 dite lìrima, 
ada pelìngarulh pelìmbelìrian bolul pisang 
telìrhadap pelìnulrulnan telìkanan darah 
pelìndelìrita hipelìrtelìnsi walaulpuln telìkanan 
darah tidak belìrada diklasifikasi Hipelìrtelìnsi 
normal. 

Pelìrulbahan ini melìnulnjulkan bahwa 
pelìngobatan nonfarmakologi delìngan 
pelìmbelìrian bolul pisang ambon belìrpelìngarul 
telìrhadap pelìnulrulnan telìkanan darah 
pelìndelìrita hipelìrtelìnsi. Pelìngarulh pelìmbelìrian 
bolul pisang ambon ulntulk melìnulrulnkan 
telìkanan darah pelìndelìrita hipelìrtelìnsi 
dilakulkan delìngan melìnggulnakan ulji 
Wilcoxon selìbelìlulm dan selìsuldah intelìrvelìnsi, 
relìspondelìn yang melìngalami pelìnulrulnan 
telìkanan darah yaitul 8 orang dari 16 
relìspondelìn pada tingkat kelìmaknaan α (0,05) 

delìngan nilai (p). 

Perbedaan tekanan darah Sebelum dan 
Sesudah Intervensi kelompok control 

Hasil pelìnelìlitian ini melìnulnjulkan bahwa 
dari 8 relìspondelìn yang melìnjadi kelìlompok 
kontrol di dapatkan rata-rata telìkanan darah 
145/78,75 mmHg, apabila diulbah dalam 
klasifikasi telìkanan darah belìrada dalam 
telìkanan darah ringan.  

Rata-rata telìkanan darah relìspondelìn 
selìbelìlulm melìnjalani pelìrlakulan (prelì-telìst) 
yaitul 145/78,75 mmHg selìtelìlah melìnjalani 
pelìrlakulan (post-telìst) melìnjadi 145/77,5 
mmHg. Belìrdasarkan hasil ulji Wilcoxon 
dapat di simpullkan bahwa tidak ada 
pelìrbelìdaan signifikan telìkanan darah 
selìbelìlulm intelìrvelìnsi dan selìsuldah intelìrvelìnsi. 
Perbedaan tekanan darah Sebelum dan 
Sesudah Intervensi kelompok intervensi 

Hasil pelìnelìlitian ini melìnulnjulkan bahwa 
dari 8 relìspondelìn kelìlompok intelìrvelìnsi 
selìbelìlulm dilakulkan telìrapi nonfarmakologi 
delìngan pelìmbelìrian bolul pisang ambon 
didapatkan rata-rata telìkanan darah 
146,25/83,75 mmHg apabila diulbah dalam 
klasifikasi telìkanan darah tinggi belìrada 
dalam hipelìrtelìnsi ringan. Selìtalah dibelìrikan 
pelìngobatan nonfarmakologi delìngan 
pelìmbelìrian bolul pisang ambon rata-rata 
telìkanan darah melìnulruln melìnjadi 
126,25/77,5 mmHg, apabila diulbah dalam 
klasifikasi telìkanan darah tinggi belìrada 
dalam hipelìrtelìnsi normal. 

Rata-rata telìkanan darah selìbelìlulm 
melìnjalani pelìrlakulan (prelì-telìst) yaitul 
146,25/83,75 mmHg selìtelìlah melìnjalani 
pelìrlakulan (post-telìst) melìnjadi 126,25/77,5 
mmHg. Belìrdasarkan hasil ulji Wilcoxon 
dapat disimpullan bahwa ada pelìngarulh 
pelìngobatan nonfarmakologi delìngan 
pelìmbelìrian bolul pisang ambon telìrhadap 
pelìnulrulnan telìkanan darah pelìndelìrita 
hipelìrtelìnsi selìtelìlah melìnjalani pelìrlakulan 
selìlama 7 hari belìrtulrult-tulrult dan dibelìrikan 
waktul yang sama dan julmlah yang sama 
yaitul 2 iris/hari ataul selìtara delìngan 100 
gram selìbelìlulm sarapan pagi. 
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Dari 8 relìspondelìn ditinjaul dari aspelìk 
pelìmbelìrian bolul pisang ambon Selìbagian belìsar 
belìrada pada katelìgori dihabiskan yaitul 100%. 
Selìhingga total pelìrselìnan pelìmbelìrian bolul pisang 
ambon yaitul 100% salah satul tindakan 
pelìncelìgahan ulntulk melìnulrulnkan telìkanan darah 
tinggi delìngan cara melìngkonsulmsi bulah pisang, 
hal ini telìlah dilakulkan melìlaluli riselìt di amelìrika 
yang di laporkan frank dkk dalam joulrnal of 
altelìrnativelì and complelìmelìntary Melìgia dalam 
(Pelìni dan sullis Diana, 2015). Melìnulrult Kowalski 
2010, Bulah pisang dapat melìmbantul 
melìnulrulnkan telìkanan darah tinggi dan strokelì. 
Hal ini tidak lain karelìna kandulngan kaliulm yang 
telìdapat di dalamnya culkulp tinggi.  

Pelìmbelìrian komsulmsi pisang ambon 
selìlama 5 hari delìngan frelìkulelìnsi 3 kali selìhari 
telìrjadi pelìnulrulnan telìkanan darah delìngan masing-
masing pelìnulrulnan rata-rata telìkanan darah 
sistolik maulpuln diastolik adalah selìbelìsar 19 
mmHg dan 12 mmHg (Sultria dan Insani, 2017). 

Di Indonelìsia, pisang melìrulpakan bulah 
yang muldah ditelìmulkan. Rasanya yang elìnak, 
harganya yang mulrah, muldah dijangkaul dan 
melìmiliki banyak selìkali manfaat ulntulk 
Kelìselìhatan, melìmbulat pisang melìnjadi salah satul 
bulah yang banyak digelìmari olelìh selìmula 
kalangan. Namuln tidak selìmula yang melìnyadari 
khasiat bulah pisang yang salah satulnya adalah 
melìnulrulnkan telìkanan darah (Rachelìl lizelìl, 2013) 

Belìrdasarkan relìkapitullasi data primelìr dan 
pelìngolahan data SPSS dapat disulmpullkan 
bahwa adanya pelìngarulh pelìmbelìrian bolul pisang 
ambon telìrhadap pelìnulrulnan telìkanan darah 
pelìndelìrita hipelìrtelìnsi. Julmlah relìspondelìn yang 
melìngalami pelìnulrulnan telìkanan darah yaitul 8 dari 
hasil 16 relìspondelìn yang dibagi melìnjadi 2 
kelìlompok.  

Hasil analis bivariat melìnulnjulkan bahwa 
dari 16 relìspondelìn yang melìnjadi kelìlompok 
intelìrvelìnsi melìngalami pelìnulrulnan telìkanan darah 
selìtelìlah intelìrvelìnsi. 

SIMPULAN  
Ada pelngarulh pelmbelrian bolul pisang 

ambon pada pelndelrita hipelrtelnsi di wilayah 
kelrja pulskelsmas soropia kabulpateln konawel 
 
SARAN  

Saran bagi Masyarakat, diharapkan pada 
pelndelrita hipelrtelnsi dapat melnelrapkan 
pelmbelrian bolul pisang ambon selbagai 

pelngobatan nonfarmakologi ulntulk melnulrulnkan 
telkanan darah. Melmelriksa telkanan darah selcara 
telratulr pada peltulgas Kelselhatan tanpa haruls 
melnulnggul adanya geljala yang akan mulncull dan 
mellakulkan telrapi nonfarmakologi ulntulk 
melngelndalikan telkanan darah karelna cara ini 
lelbih aman ulntulk melncelgah kelrulsakan organ 

Bagi Puskesmas, disarankan ulntulk 
melmbelrikan telrapi nonfarmakologi kelpada 
pasieln hipelrtelnsi dari mellakulkan pelmantaulan 
agar keltaatan pasieln hipelrtelnsi dalam 
mellakulkan telrapi nonfarmakologi bisa 
telrkontrol dan bagi penelitian selanjutnya, 
sellama pelnellitian helndaknya lelbih keltat dalam 
melmantaul keltaatan relspondeln dalam mellakulkan 
telrapi non farmakologi. 
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Abstrak 
Masalah emesis gravidarum menjadi sebuah fenomena pada ibu hamil 
khususnya pada usia kehamilan muda.. Penelitian ini bertujuan 
mengetahui pengaruh edukasi diet emesis dengan media booklet 
terhadap peningkatan pengetahuan pada ibu hamil KEK diwilayah 
kerja puskesmas Poasia. Metode dalam penelitian ini adalah pra 
eksperimental. Populasi dalam penelitian adalah ibu hamil KEK 
sebanyak 48 Ibu Hamil. Sampel dalam penelitian ini 32 dengan 
menggunakan Teknik purposive sampling. Hasil penelitian 
menunjukkan Pengetahuan ibu hamil KEK tentang Diet emesis 
sebelum diberikan intervensi masih kurang (skor rata-rata =55,16), 
sedangkan pengetahuan setelah diberikan intervensi menjadi baik 
(skor rata-rata =68,13).  Setelah diberikan edukasi diet emesis dengan 
media booklet, terdapat pengaruh terhadap pemberian edukasi diet 
emesis dengan media booklet terhadap pengetahuan ibu hamil KEK 
(nilai p=0,000/p<0,05). Diharapkan kepada ibu hamil agar selalu 
mencari informasi tentang komplikasi kehamilan khususnya emesis 
gravidarum, serta dapat menyikapi dengan baik segala komplikasi 
yang terjadi pada kehamilan.  
 
Abstract 
The phenomenon of Emesis Gravidarum has become a problem 
for pregnant women especially at the early stage of pregnancy. 
This study aimed to obtain the effect of emesis diet education 
uses booklet media to improve knowledge on pregnant women 
with lacking energy chronic at Poasia health care center. This 
study used pre experimental method. Population of the study was 
48 pregnant women with lacking energy chronic. Sample of the 
study was 32 women and they were chosen by using purposive 
sampling technique. Result of the study showed that they had 
lack of knowledge about emesis diet before intervention (mean 
score = 55.16) and their knowledge improved after intervention 
(mean score = 68.13). There’s an effect on women’s knowledge 

about emesis diet education used booklet media (p value = 
0.000/p < 0.05). Therefore, it recommended that a pregnant 
woman needs to always search for information about 
complications in pregnancy especially emesis gravidarum so 
that they are able to respond well all complications that may 
occur during pregnancy. 
 

https://jurnal.karyakesehatan.ac.id/JGI/index
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PENDAHULUAN 
Ibul Hamil Ku lrang Elnelrgi Kronik (KE lK) 

adalah ibu l hamil delngan risiko Ku lrang Elnelrgi 
Kronik (KE lK) yang ditandai delngan ulkulran 
Lingkar Lelngan Atas (LILA) ku lrang dari 23,5 cm. 
Pada kellompok ibu l hamil di peldelsaan maulpuln 
pelrkotaan lelbih dari selparulhnya melngalami delfisit 
asulpan elnelrgi dan protelin, pelmbelrian makanan 
tambahan yang belrfokuls pada zat gizi makro 
maulpuln zat gizi mikro bagi ibu l hamil sangat 
dipelrlulkan dalam rangka pelncelgahan Bayi Belrat 
Lahir Relndah dan Balita Pelndelk (Stulnting) 
(kelmelntelrian kelselhatan, 2018). Kelkulrangan gizi 
ataul kulrang elnelrgi kronik (KE lK) pada ibu l dan bayi 
tellah melnyulmbang seltidaknya 3,5 ju lta kelmatian 
seltiap tahu lnnya di ASIA dan melnyulmbang 11% 
dari pelnyakit global di du lnia (Diniati, I, 2022) 

Ulpaya pelrbaikan statu ls gizi masyarakat 
akan melmbelrikan kontribu lsi nyata bagi 
telrcapainya tuljulan pelmbangu lnan nasional 
telrultama dalam pelnulrulnan prelvalelnsi Kulrang 
Elnelrgi Kronik pada ibu l hamil yang pada akhirnya 
akan dapat melningkatkan ku lalitas sulmbelr daya 
manulsia. Ulpaya program yang dilaku lkan yaitu l 
eldulkasi makanan dielt elmelsis ulntu lk melningkatkan 
pelngeltahulan ibul hamil kelkulrangan E lnelrgi Kronik 
(KElK). 

Melnulrult World Helalth Organization 
WHO (2018) mellaporkan bahwa prelvalelnsi KElK 
pada kelhamilan selcara global yaitu l 35-75%, 
dimana Selcara belrmakna keljadiannya lelbih tinggi  
pada trimelstelr keltiga dibandingkan trimelstelr 
pelrtama dan keldula kelhamilan. Telrdapat 40% 
kelmatian ibu l dinelgara belrkelmbang belrkaitan 
delngan keljadian anelmia dan KElK (Martina, 2020). 

Indikator dan Targelt Program Kelselhatan 
Masyarakat dalam Relncana Pelmbangu lnan Jangka 
Melnelngah Nasional (RPJMN) dan Relncana 
Stratelgis (Relnstra) tahu ln 2020-2024, pelrselntasel 
ibul hamil Ku lrang Elnelrgi Kronik (KE lK) 14,5% 
(Kelmelntelrian Kelselhatan, 2020). Belrdasarkan 
Riskelsdas tahu ln 2018 melnulnjulkkan masih 
tingginya prelvalelnsi kelkulrangan gizi pada ibul 
hamil di Indonelsia, antara lain selbanyak 17,3% ibu l 
hamil dalam kondisi Ku lrang E lnelrgi Kronik 
(Riskelsdas, 2018). Pelngulkulran LILA dan IMT ibu l 
hamil pada saat ku lnjulngan antelnatal sangat 
pelnting u lntulk melngeltahuli statuls gizi ibu l.  

Provinsi Sullawelsi Telnggara melmiliki 
proporsi risiko KE lK pada ibu l hamil selbelsar 28% 
yang telntulnya belrada di atas rata-rata proporsi dari 
kelsellulrulhan provinsi di Indonelsia, lelbih telpatnya 
pelringkat kel elmpat delngan proporsi telrtinggi. 

Belrdasarkan data statistik kota Kelndari hingga 
tahuln 2019 selbelsar 1119 julmlah ibu l hamil KElK.   

Dampak KE lK telrhadap ibu l melnyelbabkan 
telrjadinya relsiko komplikasi selpelrti anelmia, 
pelndarahan, komplikasi pelrsalinan, mu ldah lellah. 
Dampak telrhadap janin kelkulrangan gizi pada ibu l 
hamil dapat melmpelngarulhi prosels pelrtulmbulhan 
janin dan dapat melnyelbabkan lahir prelmatulr, bayi 
lahir mati, kelmatian nelonatal, cacat bawaan, 
anelmia pada bayi, belrat badan lahir relndah 
(BBLR) (SariMelrisa, 2021). 

Mulal (naulsela) dan mulntah (elmelsis) adalah 
sulatul geljala yang sangat selring telrjadi pada masa 
kelhamilan yang dirasakan olelh wanita hamil yaitu l 
belrkisar pada 60-80% kasuls pada kelhamilan 
primigravida dan ju lga 40-60% kasuls pada 
kelhamilan mulltigravida. Mulal dan mu lntah 
biasanya telrjadi pada pagi hari dan dapat dirasakan 
kelbelrlangsu lngannya hingga siang ataul malam hari 
telrgantu lng dari kondisi ibu l hamil nya. Rasa mu lal 
dan mu lntah ini biasanya dimu llai di minggu l 
pelrtama masa kelhamilan yang belrlangsu lng dan 
biasanya belrakhir pada bullan kelelmpat bisa 
dirasakan ibu l hamil selpanjang kelhamilan jika 
pelnanganan mu lal mu lntah ini tidak dilaku lkan 
delngan baik dan belnar (Krelsna Wati elt al., 2021).  

Melnulrult World Helalth Organization 
(WHO), keljadian elmelsis gravidariu lm telrjadi di 
sellulrulh dulnia delngan angka keljadian melncapai 
12.5 % dari sellulrulh kelhamilan. Angka keljadian 
elmelsis gravidaru lm yang telrjadi di du lnia sangat 
belragam yaitu l 10.8% di China, 2.2% di Pakistan, 
1-3% di Indonelsia, 1.9% di Tulrki, 0.9% di 
Norwelgia, 0.8% di Canada, 0.5% di California, 
0,5%-2% di Amelrika (WHO, 2019) 

Angka keljadian elmelsis gravidarulm di 
Indonelsia yang didapatkan dari 2.203 kelhamilan 
yang dapat diobselrvasi selcara lelngkap adalah 543 
orang ibu l hamil yang telrkelna elmelsis gravidarulm. 
Di Indonelsia selkitar 10% wanita hamil yang 
telrkelna elmelsis gravidarulm. Mu lal dan mu lntah 
telrjadi pada 60-80% primigravida dan 40-60% 
pada mu lltigravida. (Ariyanti Lidya.,elt 
al.,2021:41). 

Belrdasarkan data dari RSUlD Kota 
Kelndari Provinsi Su llawelsi Telnggara Tahu ln 2017 
julmlah sellulrulh ibu l hamil 1055 orang yang 
melngalami elmelsis gravidaru lm 94 (8,90 %) orang. 
Kellulhan mulal mu lntah pada awal kelhamilan 
selbelnarnya hal yang fisiologis, namu ln bila kellulhan 
ini dibiarkan dan tidak ditangani maka akan 
melnjadi hal yang melmbahayakan, apabila elmelsis 
gravidaru lm belrkellanjultan melnjadi hipelrelmelsis 
gravidaru lm maka akan melngakibatkan ganggu lan 
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pada kelhamilan misalnya ibu l akan melngalami 
syok, delhidrasi, keltidakselimbangan cairan 
ellelktrolit, dan dapat telrjadi robelkan pada lambu lng 
dan sellapult jaringan elshopaguls akibat telrlalu l 
selring mu lntah. Seldangkan risiko pada janin akan 
melngalami prelmatu lr, tulmbulh kelmbang janin 
telrhambat, bayi lahir delngan belrat badan relndah, 
dan apgar scorel kulrang dari tuljulh (Manu laba,2010 
dikultip dari Mu larifah Ulmmi.,elt al.,2021) 

Belrdasarkan stuldi pelndahu llulan yang 
dilaku lkan di Pulskelsmas Poasia Kota Kelndari 
Provinsi Sullawelsi Telnggara pada bullan Agulstuls 
2023 ditinjau l dari laporan Pelmantau lan Wilayah 
Seltelmpat (PWS) Kelselhatan Ibul dan Anak (KIA) 
belrdasarkan laporan pelr triwullan, seljak Meli 
hingga Ju lli 2023 pelrselntasel ibul hamil KE lK 
selbelsar 48 orang yang telrdiri dari 5 kellulrahan yaitu l 
Kellulrahan Andonohu l, Kellulrahan Rahandou lna, 
Kellulrahan Anggoelya, Kellulrahan Matabulbul, dan 
Wulndulmbatul. Caku lpan pelrselntasel ibul hamil 
elmelsis selbelsar 70% dari total kelsellulrulhan ibu l 
hamil KElK, hal ini telrjadi karelna banyaknya ibu l 
hamil delngan trimelstelr pelrtama yang masih 
kelbingu lngan dalam melngatasi pelrmasalahan mu lal 
dan mu lntah pada masa kelhamilan karelna 
kulrangnya pelngeltahu lan yang dimiliki.  

Salah satul altelrnatif dalam melngatasi 
masalah diatas yaitu l delngan melmbelrikan eldulkasi 
dan pelnyullulhan kelpada ibul hamil delngan 
melnggulnakan meldia booklelt. Meldia eldulkasi lain 
yang digu lnakan yaitu l belrulpa lelaflelt. Lelaflelt 
melrulpakan sellelmbaran kelrtas yang belrisi tu llisan 
delngan kalimat-kalimat singkat, mu ldah 
dimelngelrti, dan gambar-gambar yang seldelrhana. 
(Notoatmojo,2010). Akan teltapi lelaflelt melmiliki 
kelkulrangan yaitu l karelna hanya sellelmbaran 
selhingga tidak dapat melmulat informasi yang 
lelngkap dan rinci. Seldangkan booklelt melrulpakan 
salah satul meldia eldulkasi yang dapat 
melmpelrmuldah dan melmpelrjellas auldielns dalam 
melmahami matelri yang disampaikan karelna belrisi 
kombinasi tu llisan dan gambar. Kombinasi tu llisan 
dan gambar yang melnarik pelrhatian dapat lelbih 
muldah dalam pelmahaman dan dapat melnghindari 
keljelnulhan auldielns dalam melmbacanya. Booklelt 
melmiliki kellelbihan yaitu l melmulat informasi yang 
lelbih lelngkap, rinci, jellas, dan dapat dibaca 
belrullang-ullang. Hal telrselbult melnjadi alasan 
pelnelliti u lntulk melmilih booklelt selbagai meldia 
eldulkasi dielt elmelsis pada ibu l hamil KE lK dan 
diharapkan dapat belrpelngarulh pada pelningkatan 
pelngeltahulan ibul hamil.  

 
 

 
 
 
 
Belrdasarkan data telrselbult Pulskelsmas 

Poasia Kota Kelndari masih jau lh dari targelt yang 
dicapai telrhadap pelnulrulnan angka keljadian pada 
ibul hamil KElK, u lntulk itul pelnelliti belrminat 
melngambil kasu ls telrselbult ulntulk dijadikan su latul 
pelnellitian lelbih lanju lt. 
METODE 

Jelnis pelnellitian yang digu lnakan dalam 
pelnellitian ini adalah pelnellitian pra elkspelrimelntal 
karelna melngulji pelngarulh pelmbelrian eldulkasi dielt 
elmelsis melnggulnakan meldia booklelt telrhadap 
pelningkatan pelngeltahulan pada ibu l hamil KE lK. 
Julmlah sampell dalam pelnellitian ini selbanyak 32 
relspondeln. Pelnelntu lan julmlah sampell yang 
digulnakan olelh pelnullis dalam pelnellitian ini adalah 
belrdasarkan meltodel Slovin selbagai alat ulkulr ulntu lk 
melnghitulng ulkulran sampell. 
HASIL 
Pengetahuan Ibu hamil KEK sebelum dan 
sesudah Edukasi Diet emesis 

Pelngeltahulan sampell belrdasarkan skor 
jawaban belnar dari pelrtanyaan yang dibelrikan. 
Belriku lt ini skor pelngeltahulan selbellulm dan selsuldah 
dibelrikan intelrvelnsi eldulkasi dielt elmelsis. 

Tabell 1 
Skor pelngeltahulan ibu l hamil KElK selbellulm dan 

selsuldah dibelrikan intelrvelnsi eldulkasi dielt elmelsis 
Paired Samples Statistics 

 Melan N 
Std. 

Delviation 

Std. 
Elrror 
Melan 

Pair 
1 

Prel 
Telst 55.16 32 9.877 1.746 

Pos 
Telst 

68.13 32 10.060 1.778 

Sulmbelr: Data Primelr, diolah tahu ln 2023 
Belrdasarkan tabell 1 diatas dapat dilihat 

bahwa skor rata-rata pelngeltahulan ibul hamil 
selbellulm intelrvelnsi (Prel Telst) adalah 55,16 dan 
seltellah intelrvelnsi (Post Telst) adalah 68,13. Hasil 
pelnellitian melnulnjulkkan bahwa seltellah dibelrikan 
intelrvelnsi eldulkasi dielt elmelsis telrjadi pelningkatan 
skor pelngeltahulan selbanyak 12,97 poin. Ulntulk nilai 
Std. Delviation (standar delviasi) pada Prel Telst 
selbelsar 9,877 dan ulntulk Post Telst selbelsar 10,060. 
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Perbedaan Pengetahuan Ibu hamil KEK Sebelum dan Sesudah Edukasi Diet Emesis  
Tabell 2. 

Pelrbeldaan pelngeltahulan ibul hamil KE lK selbellulm dan selsuldah dibelrikan intelrvelnsi eldulkasi dielt elmelsis. 
Paired Samples Test 

 

Paireld Diffelrelncels t df 
Sig. (2-
taileld) 

Melan Std. Delviation 
Std. 

Elrror 
Melan 

95% Confidelncel Intelrval of 
thel Diffelrelncel 

-6.163 31 .000 Lowelr Ulppelr 
Pair 

1 
Prel Telst - 
Pos Telst 

-12.969 11.904 2.104 -17.261 -8.677 

        Sulmbelr: Data Primelr, diolah tahu ln 2023 
Belrdasarkan tabell oultpult dikeltahuli nilai 

Sig. (2-taileld) adalah selbelsar 0,000 < 0,05 maka 
H0 ditolak dan Ha ditelrima. Selhingga dapat 
disimpullkan bahwa ada pelrbeldaan rata-rata 
antara hasil pelngeltahu lan ibul hamil KE lK Prel Telst 
delngan Post Telst yang artinya ada pelngarulh 
pelmbelrian eldulkasi dielt elmelsis delngan meldia 
booklelt telrhadap pelningkatan pelngeltahulan ibu l 
hamil KElK di wilayah kelrja Pu lskelsmas Poasia. 
PEMBAHASAN  

Belrdasarkan hasil pelnellitian diatas 
dikeltahu li bahwa skor rata-rata pelngeltahulan ibu l 
hamil selbellulm intelrvelnsi (Prel Telst) adalah 55,16 
dan seltellah intelrvelnsi (Post Telst) adalah 68,13. 
Hasil pelnellitian melnulnjulkan bahwa seltellah 
dibelrikan intelrvelnsi eldulkasi dielt elmelsis telrjadi 
pelningkatan skor pelngeltahulan selbanyak 12,97 
poin. Ulntulk nilai Std. Delviation (standar delviasi) 
pada Prel Telst selbelsar 9,877 dan u lntu lk Post Telst 
selbelsar 10,060. 

Pelngeltahulan belrpelngarulh telrhadap 
keljadian kelkulrangan elnelrgi kronik (KE lK) 
dimana kelbiasaan dielt dan pelmilihan makanan 
dapat dipelngarulhi olelh pelngeltahu lan selselorang, 
praktelk-praktelk pelngeltahulan telntang nu ltrisi 
mellandasi pelmilihan makanan dan sikap 
telrhadap makanan. Pelndidikan formal dari ibu l 
rulmah tangga selring kali melmpulnyai asosiasi 
yang positif delngan pelngelmbangan pola-pola 
konsulmsi makanan dalam kellularga 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang 
dilaku lkan olelh Felbridayanni Hu ltapela delngan 
juldull Gambaran Pelngeltahulan Ibu l Hamil 
Trimelstelr I Telntang Elmelsis Gravidaru lm Di 
Pulskelsmas Gu lnulngtula Kelcamatan Padang Bolak 
Kabulpateln Padang Lawas Ultara Tahuln 2021. 
Hasil pelnellitian melnulnjulkkan tingkat 
pelngeltahu lan baik selbanyak 17 orang (30,9 %), 

culkulp selbanyak 6 orang (10,9%) dan 
pelngeltahulan kulrang selbanyak 32 orang (8,2%). 
Hal ini melmbulktikan masih telrdapat banyak ibu l 
hamil delngan tingkat pelngeltahu lan yang ku lrang 
telrhadap dielt elmelsis, selhingga pelrlu l 
melmpelrbanyak sarana eldulkasi/ pelnyullulhan 
khulsulsnya pada ibu l hamil mulda yang melngalami 
KElK.  

Kelkulrangan elnelrgi kronik diselbabkan 
karelna kulrangnya konsu lmsi pangan sulmbelr 
elnelrgi yang dipelrlu lkan olelh tulbulh. Belrdasarkan 
pelnellitian yang dilaku lkan olelh Ani Reltni, 
Nikmawati Pullulhullawa delngan ju ldull pelngaru lh 
pelngeltahulan ibu l hamil telrhadap keljadian 
kelkulrangan elnelrgi kronik di wilayah kelrja 
Pulskelsmas Batu ldaa Pantai. Hasil pelnellitian ini 
melnulnjulkkan bahwa pelngeltahu lan ibul hamil 
belrada pada katelgori pelngeltahu lan kulrang lelbih 
banyak ibu l hamil KE lK melmiliki pelngeltahu lan 
kulrang dibandingkan delngan ibu l hamil tidak 
KElK dan pelngeltahulan ibu l hamil dapat 
belrpelngarulh telrhadap keljadian kelkulrangan 
elnelrgi kronik (p = 0,00).  

Safitri dkk dalam pelnellitiannya telntang 
pelngaru lh eldulkasi gizi delngan celramah dan 
booklelt, melngulngkapkan bahwa telrdapat 
pelningkatan pelngeltahulan dan sikap gizi pada 
relmaja ovelrwelight seltellah melndapatkan eldulkasi 
gizi delngan booklelt. Pelningkatan relrata 
pelngeltahulan gizi dari 73,96 melnjadi 78,89 yang 
selcara statistik didapatkan nilai p < 0,05. (Safitri 
& Fitranti, 2018). 

Pelnellitian lain ju lga melngulngkapkan 
bahwa pelmbelrian eldulkasi delngan booklelt 
telrhadap pelningkatan pelngeltahu lan ibul hamil 
telntang anelmia di Pulskelsmas Gatak tahuln 2016, 
julmlah ibu l hamil pelngeltahulan melningkat dari 
58,7% melnjadi 95,7% dan selcara signifikan 
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telrdapat pelrbeldaan yang belrmakna (p=0,000). 
(Wijayanti, 2017). 

Dari ulraian diatas dapat melnjadi 
gambaran bahwa telrdapat hu lbulngan telrhadap 
pelmbelrian eldulkasi dielt elmelsis delngan 
pelningkatan pelngeltahu lan ibul hamil KE lK. Olelh 
karelna itu l pelrlul adanya pelnelrapan lelbih lanjult 
telrhadap pellayanan Kelselhatan khu lsulsnya dalam 
melnangani pelrmasalahan ibu l hamil KE lK yang 
melngalami elmelsis pada masa kelhamilan  
SIMPULAN  

Pelngelmbangan meldia booklelt telntang 
dielt elmelsis elfelktif digu lnakan selbagai meldia 
eldulkasi dielt elmelsis yang mana dapat 
melmpelngarulhi pelrbeldaan skor pelngeltahulan dan 
sikap relspondeln selbellulm dan selsuldah intelrvelnsi. 
Pelngeltahulan ibul hamil KElK telntang Dielt elmelsis 
selbellulm dibelrikan intelrvelnsi masih ku lrang (skor 
rata-rata =55,16), seldangkan pelngeltahulan 
seltellah dibelrikan intelrvelnsi melnjadi baik (skor 
rata-rata =68,13). Seltellah dibelrikan eldulkasi dielt 
elmelsis delngan meldia booklelt, telrdapat pelngarulh 
telrhadap pelmbelrian eldulkasi dielt elmelsis delngan 
meldia booklelt telrhadap pelngeltahu lan ibul hamil 
KElK (nilai p=0,000/p<0,05) 
SARAN 

Bagi Ibul Hamil disarankan kelpada ibu l 
hamil KE lK ulntulk melningkatkan pelngeltahulan 
selcara mandiri delngan cara melmbaca ullang 
booklelt telntang dielt elmelsis ataul melncari tahu l 
sulmbelr lain dari intelrnelt, bulkul, ataul melngikulti 
pelnyullulhan kelselhatan dan melngaplikasikan 
matelri telntang elmelsis yang tellah dipelrole lh 
mellaluli pelndidikan kelselhatan yang tellah 
ditelrima. 

Bagi Pulskelsmas pelrlu l adanya 
pelnyullulhan selcara belrkala melngelnai masalah 
elmelsis pada ibu l hamil telrultama ibu l hamil KElK 
selhingga masyarakat/ibul hamil khu lsulsnya dapat 
melnyikapi selcara positif dan 
melngaplikasikannya dalam kelhidu lpan selhari-
hari. 

Bagi Program Kelselhatan, meldia booklelt 
culkulp elfelktif selbagai salah satu l meldia eldulkasi 
yang dapat melningkatkan pelngeltahulan ibu l 
hamil. 
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Abstrak 
Penyelenggaraan makanan khusus melayani pusat 
pelatihan atau lembaga khusus contohnya pusat pelatihan 
olahraga. ASIFA merupakan pusat pelatihan olahraga 
dengan rata-rata usia 13 – 18 tahun yang menyediakan 
asrama dan penyelenggaraan makanan dengan pemberian 
makan 1 hari sebanyak 3 kali. Penyajian makanan 
dilakukan secara prasmanan sehingga siswa dapat memilih 
dan mengambil sesuai selera. Studi pendahuluan yang 
dilakukan di ASIFA diperoleh dari hasil wawancara 
kepada 30 siswa, diperoleh bahwa siswa masih 
mengonsumsi makanan sesuai kebiasaan dan yang disukai 
sehingga pengambilan makanan belum memenuhi gizi 
seimbang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh edukasi gizi seimbang terhadap tingkat 
pengetahuan dan sikap pemilihan jenis makanan siswa. 
Penelitian pra-eksperimen dengan desain one group pre-
post test design telah dilakukan. Pengambilan sampel yang 
digunakan adalah purposive sampling sebanyak siswa yang 
berada di asrama Sekolah Bola ASIFA, Kota Malang. 
Hasil uji statistik paired sample t-test pada tingkat 
kepercayaan 95%, diperoleh nilai Sig. (2-tailed) yaitu 
0,000 (<0,05). Hasil uji statistik wilcoxon, diperoleh nilai 
Z sebesar -3,677 dan nilai Sig. (2-tailed) 0,000 (<0,05). 
Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh edukasi gizi 
seimbang terhadap tingkat pengetahuan dan sikap 
pemilihan jenis makanan siswa di sekolah bola ASIFA 
(Aji Santoso International Football Academy) Kota 
Malang. 
 
Absctract  
Specialized food services cater to specialized training 
centers or institutions, such as sports training centers. 
ASIFA is a sports training center with an average age of 
13 - 18 years old that provides dormitories and organizes 
food with 1 day feeding 3 times. Food presentation is done 
in a buffet so that students can choose and take according 
to taste. Preliminary studies conducted at ASIFA obtained 
from the results of interviews with 30 students, it was 

https://jurnal.karyakesehatan.ac.id/JGI/index
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found that students still consumed food according to their 
habits and preferences so that food intake did not meet 
balanced nutrition. This study aims to determine the effect 
of balanced nutrition education on the level of knowledge 
and attitude towards choosing the type of food of students. 
Pre-experimental research with a one group pre-post test 
design was conducted. The sampling used was purposive 
sampling as many as students who were in the ASIFA Ball 
School dormitory, Malang City. The results of the paired 
sample t-test statistical test at the 95% confidence level, 
obtained a Sig value. (2-tailed) is 0.000 (<0.05). The 
results of the Wilcoxon statistical test, obtained a Z value 
of -3.677 and a Sig value. (2-tailed) 0.000 (<0.05). The 
results showed that there was an effect of balanced 
nutrition education on the level of knowledge and attitude 
towards choosing the type of food for students at the 
ASIFA (Aji Santoso International Football Academy) 
soccer school in Malang City. 
 

PENDAHULUAN 
Menurut Bakri, dkk. (2018), 

penyelenggaraan makanan khusus di pusat 
pelatihan olahraga memainkan peran penting 
dalam mendukung kesehatan dan performa atlet, 
terutama bagi remaja yang sedang dalam masa 
pertumbuhan. Pusat pelatihan tidak hanya 
menyediakan fasilitas untuk berlatih, tetapi juga 
asupan gizi yang diperlukan untuk memenuhi 
kebutuhan nutrisi. Masa remaja, yang 
berlangsung antara usia 10 hingga 18 tahun, 
adalah periode dimana pertumbuhan fisik dan 
perkembangan tubuh berlangsung pesat. Oleh 
karena itu, pemenuhan gizi yang tepat sangat 
penting untuk mendukung aktivitas fisik dan 
kesehatan secara keseluruhan. 

Penelitian Penggalih et al (2019), bahwa 
banyak atlet muda di Indonesia yang belum 
memenuhi standar kebutuhan gizi yang 
diperlukan, terutama dalam hal asupan energi 
dan karbohidrat. Edukasi gizi menjadi salah satu 
solusi untuk meningkatkan pengetahuan dan 
kesadaran tentang pentingnya asupan gizi yang 
seimbang.  

Aji Santoso International Football Academy 
(ASIFA) di Kota Malang merupakan salah satu 
contoh pusat pelatihan olahraga yang 
menyediakan fasilitas asrama dan 
penyelenggaraan makanan bagi calon atlet. 
Dengan frekuensi penyajian makanan tiga kali 
sehari, ASIFA berusaha memenuhi kebutuhan 
gizi siswa. Namun, berdasarkan penelitian Putri 

(2020), bahwa dalam pemilihan jenis makanan 
oleh siswa, dimana mereka cenderung memilih 
makanan yang disukai dan jarang mengonsumsi 
sayuran dan buah. 

Hasil wawancara langsung di ASIFA kepada 
30 siswa, menyebutkan bahwa sebagian besar 
mengonsumsi makanan sesuai kebiasaan, 
kesukaan, dan kemauan individu. Hasil 
pengamatan secara langsung diperoleh sistem 
penyajian makanan menggunakan sistem 
prasmanan dimana siswa diperbolehkan memilih 
dan mengambil makanan yang diinginkan sesuai 
selera. Namun, ada beberapa jenis makanan 
yang diporsikan dikarenakan penyesuaian 
kebutuhan perorangan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh edukasi gizi seimbang terhadap tingkat 
pengetahuan dan sikap pemilihan jenis makanan 
siswa di sekolah bola ASIFA (Aji Santoso 
International Football Academy) Kota Malang. 
 
METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif dengan rancangan quasi eksperimen 
one group pre-post test. Penelitian dilaksanakan 
pada bulan Mei – Juni 2024 di Sekolah Bola 
ASIFA, Kota Malang. Intervensi yang diberikan 
berupa edukasi gizi seimbang dengan media 
booklet diberikan sebanyak 2 kali pertemuan 
dengan durasi waktu 15-30 menit/pertemuan. 
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Populasi penelitian adalah siswa yang berada 
di asrama sekolah bola dengan rata-rata usia 13-
18 tahun. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan metode purposive sampling 
dengan jumlah 30 siswa. Kriteria siswa yaitu 
berada di asrama sekolah bola dan mengonsumsi 
makanan penyelenggaraan sebanyak 3 kali.  

Instrumen penelitian ini menggunakan 
kuesioner tingkat pengetahuan dan sikap 
pemilihan jenis makanan. Analisis data yang 
digunakan yaitu uji Paired T-Test untuk 
mengetahui pengaruh edukasi gizi sembang 
terhadap tingkat pengetahuan siswa dan uji 
Wilcoxon untuk mengetahui pengaruh edukasi 
gizi seimbang terhadap sikap pemilihan jenis 
makanan siswa.  
 
HASIL  
Karakteristik Responden 

Karakteristik responden digambarkan 
berdasarkan usia, jenis kelamin, dan lama 
bersekolah. Informasi lebih rinci pada tabel 
sebagai berikut: 

Tabel 1 
Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden 
Total 

n  % 
Usia (tahun) 
a. 13 – 14 
b. 15 – 16 
c. 17 – 18  
Total 

13 
11 
6 
30 

43,3 
36,6 
20,1 
100 

Jenis Kelamin 
Laki – laki  
Total  

30 
30 

100 
100 

Lama Bersekolah 
a. 1 – 11 bulan 
b. 1 – 2 tahun 
c. 3 – 4 tahun 
d. ≥5 tahun 
Total  

 
2 
18 
8 
2 
30 

 
6,67 
60 
26,67 
6,67 
100 

Sumber: Data Primer, 2024 
Diperoleh dari tabel 1. bahwa dari 30 siswa, 

mayoritas karakteristik responden berada pada 
rentang usia 13-14 tahun sebanyak 13 siswa. 
Mayoritas jenis kelamin yaitu laki-laki karena 
asrama calon atlet sepakbola. Lama bersekolah 
di ASIFA yaitu 1-2 tahun sebanyak 18 siswa.  
Analisis Univariat 

Distribusi skor dan tingkat pengetahuan, 
sikap pemilihan jenis makanan sebelum dan 
sesudah dimasukkan dalam analisis univariat. 

Berikut informasi lebih lanjut: 
Tabel 2. 

Distribusi Tingkat Pengetahuan Sebelum dan 
Sesudah Edukasi Gizi Seimbang 

Tingkat Pengetahuan n % 
Sebelum Edukasi Gizi   
Kurang  11 36,6 
Cukup  12 40 
Baik  7 23,4 
Total  30 100 
Setelah Edukasi Gizi   
Kurang  0 0 
Cukup  6 20 
Baik  24 80 
Total  30 100 

Sumber : Data Primer, 2024 
Berdasarkan tabel 2. menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden memiliki tingkat 
pengetahuan tergolong cukup sebanyak 12 siswa 
(40%). Sedangkan sesudah edukasi gizi, tingkat 
pengetahuan gizi sebagian besar tergolong baik 
sebanyak 24 siswa (80%). 

Tabel 3. 
Distribusi Skor Pengetahuan 

Variabel  n Mean Min Max 
Pengetahuan      
Pre test 30 65,83 25 95 
Post test 30 84,33 70 100 

Sumber: Data Primer, 2024 
Berdasarkan tabel 3. diperoleh bahwa nilai 

rata-rata skor pengetahuan responden setelah 
diberikan edukasi gizi seimbang dengan pre test 
65,83 dan post test  84,33. Terdapat peningkatan 
pengetahuan setelah edukasi gizi seimbang 
sebesar 18,5. 

Tabel 4. 
Distribusi Sikap Pemilihan Jenis Makanan  

Sebelum dan Sesudah Edukasi Gizi 
Seimbang 

Sikap Pemilihan Jenis 
Makanan n % 

Sebelum Edukasi Gizi   
Kurang  3 10 
Cukup  6 20 
Baik  21 79 
Total  30 100 
Setelah Edukasi Gizi   
Kurang  0 0 
Cukup  2 6,67 
Baik  28 93,3 
Total  30 100 

Sumber: Data Primer, 2024 
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  Berdasarkan tabel 4. menunjukkan bahwa 

sikap pemilihan jenis makanan responden 
sebagian besar tergolong baik sebanyak 21 
siswa (79%). Setelah diberikan edukasi gizi, 
sikap  pemilihan jenis makanan tergolong baik 
sebanyak 28 siswa (93,3%). Sikap masih 
tergolong baik dan tidak terjadi perubahan 
namun mengalami peningkatan pada jumlah 
siswa yaitu 7 responden. 
Uji Normalitas 

  Kuesioner yang mencakup informasi untuk 
digunakan sebagai tes, dilakukan pemeriksaan 
menggunakan uji yaitu Saphiro-wilk 
dikarenakan sampel kurang dari 50. Uji tersebut 
bertujuan untuk menentukan apakah informasi 
berdistribusi normal atau tidak. Hasil Tingkat 
signifikansi <0,05 menunjukkan bahwa data 
tidak berdistribusi normal. Jika tingkat 
signifikansi <0,05, makan data berdistribusi 
normal. 

Tabel 5. 
Hasil Uji Normalitas 

Variabel  
Uji Saphiro-Wilk 
n Statistik Sig. 

Pengetahuan     
Pre test 30 0,948 0,146 
Post test 30 0,958 0,270 
Sikap    
Pre test 30 0,807 0,000 
Post test 30 0,731 0,000 

Sumber: Data Primer, 2024 
Berdasarkan tabel 5. menunukkan bahwa 

hasil uji statistik saphiro-wilk untuk 
pengetahuan yaitu pre-test 0,146 dan post-test 
0,270 > 0,05 maka data berdistribusi normal dan 
dilanjutkan dengan uji Paired T-Test. Untuk 
hasil uji statistik variabel sikap yaitu pre-test 
0,000 dan post-test 0,000 < 0,05 maka data tidak 
berdistribusi normal dan dilanjutkan dengan uji 
Wilcoxon. 
Analisis Bivariat 

Tabel 6. 
Hasil Analisis Tingkat Pengetahuan 

 Uji Paired 
Sample T-Test 

Variabel  n p-Value 
Tingkat Pengetahuan    
Pre test 30 

0,000 
Post test 30 

Sumber: Data Primer, 2024 
 

 
Berdasarkan tabel 6. bahwa hasil uji paired 

sample t-test untuk variabel tingkat pengetahuan 
dengan p-value 0,000 < 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa edukasi gizi seimbang 
memiliki pengaruh pada tingkat pengetahuan 
siswa sekolah bola ASIFA, Kota Malang. 

Tabel 7. 
Hasil Analisis Sikap Pemilihan Jenis 

Makanan 
 Uji Wilcoxon 

Variabel  Sikap Pemilihan Jenis 
Makanan 

Z -3,677b 
 
0,000 

Asymp. Sig 
(2-tailed) 

Sumber: Data Primer, 2024 
Berdasarkan tabel 7. bahwa hasil uji 

Wilcoxon untuk variabel sikap pemilihan jenis 
makanan siswa yaitu nilai Z sebesar -3,677 dan 
nilai Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05. Hal ini 
menunjukkan  edukasi gizi seimbang memiliki 
pengaruh pada sikap pemilihan jenis makanan 
siswa sekolah bola ASIFA, Kota Malang. 
 
PEMBAHASAN 
Tingkat Pengetahuan Siswa  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat perubahan rata-rata skor pengetahuan 
siswa sebelum dan sesudah diberikan edukasi 
gizi seimbang. Menurut Notoatdmodjo (2010), 
bahwa sebagian besar pengetahuan seseorang 
diperoleh melalui indera penglihatan yaitu mata 
dan indera pendengaran yaitu telinga.  

Berdasarkan hasil pre-test responden, 
diperoleh skor minimum yaitu 25 atau 5 
jawaban benar dan skor maximum yaitu 95 atau 
19 jawaban benar yang dijawab oleh responden. 
Hasil tingkat pengetahuan responden sebelum 
diberikan edukasi gizi sebagian besar tergolong 
cukup (40%) dan setelah diberikan edukasi gizi 
sebagian besar tergolong baik (80%). 

Setelah diberikan edukasi gizi seimbang 
dengan media booklet, hasil post-test responden 
diperoleh skor minimum yaitu 70 atau 14 
jawaban benar dan skor maximum yaitu 100 
atau 20 jawaban benar.  

Hal ini sejalan dengan penelitian Krisdiani et 
al (2020), bahwa rata-rata pengetahuan tentang 
gizi seimbang responden termasuk kategori 
cukup dan masih sedikit remaja yang memiliki 
pengetahuan gizi dengan kategori baik. 
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Fatikhani dan Setiawan (2019), menjelaskan 
bahwa di Indonesia memiliki pengetahuan gizi 
rendah sebesar 40%, pengetahuan gizi sedang 
sebesar 43,8%, dan pengetahuan gizi tinggi 
sebesar 16,2% untuk remaja yang duduk di 
bangku sekolah. 

Pada saat pengisian kuesioner pengetahuan 
mengenai edukasi gizi seimbang, butir soal yang 
memiliki jawaban paling sedikit benar yang 
pertama yaitu contoh menu makanan seimbang. 
Responden masih menawab makanan yang 
penting adalah makanan pokok dan lauk baik 
hewani atau nabati. Kedua, butri soal mengenai 
makanan yang diperbolehkan bagi siswa 
sepakbola dan sebagian menjawab makanan 
manis dan segar. Ketiga, butir soal mengenai 
jenis dan jumlah makanan yang sesuai dengan 
kebutuhan. Siswa belum pernah mendapatkan 
dan mengetahui hal tersebut. Sesuai dengan 
Notoadmodjo (2003) dalam Ma’munah (2015), 

bahwa semakin banyak informasi yang 
diperoleh dengan pemahaman yang benar, 
berpengaruh pada pengetahuan. 
 
Sikap Pemilihan Jenis Makanan Siswa  

Sikap merupakan tahapan lanjut dari 
pengetahuan seseorang. Suprapto et al (2022), 
mengemukakan bahwa pengetahuan yang baik 
dan dengan sikap yang positif akan baik pula 
dalam kegiatan sehari-hari. Siswa dalam 
memilih dan mengatur pola makan dapat dilihat 
dari pemilihan jenis makanannya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa  tidak 
terdapat perubahan sikap responden sebelum 
dan sesudah diberikan edukasi gizi seimbang 
dikarenakan tergolong baik namun terdapat 
peningkatan pada sikap jumlah responden yaitu 
21 siswa menjadi 28 siswa.  

Hal ini sejalan dengan penelitian Aulia 
(2021), bahwa sikap pemilihan makanan yang 
baik dikarenakan mampu menerima atau 
menyukai makanan yang dipilihnya dan 
lingkungan berperan penting dalam asupan 
makan. Sesuai yang dikemukanan oleh Azwar 
(2013), bahwa perasaan seseorang yang 
mencakup rasa suka atau tidak dapat 
berpengaruh terhadap pemilihan makanan.  
 
Pengaruh Edukasi Gizi Seimbang Terhadap 
Tingkat Pengetahuan Siswa 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat 
perubahan rata-rata pengetahuan sebelum dan 

sesudah edukasi gizi seimbang. Hasil uji paired 
sample t-test menunjukkan nilai p-value 0,000, 
maka terdapat pengaruh edukasi gizi seimbang 
terhadap tingkat pengetahuan siswa. 

Penelitian ini sejalan dengan Irnani & Sinaga 
(2017), bahwa teknik ceramah dengan media 
power point yang diberikan dan beberapa materi 
disampaikan secara langsung dan lisan tentang 
pengetahuan gizi seimbang dengan uji wilcoxon 
rank test diperoleh p-value (0,000) yang artinya 
terdapat pengaruh edukasi dengan media power 
point terhadap pengetahuan responden. 

Pemberian edukasi atau pembinaan yang 
tepat, akan memudahkan peningkatkan 
pengetahuan bagi seorang atlet (Afriani et al., 
2021). Penelitian ini sejalan dengan Afriani et al 
(2021), kepada atlet sepakbola berusia 10 – 11 
tahun di SSB Baturetno dengan edukasi 
menggunakan metode ceramah secara langsung 
mengenai gizi seimbang memberikan pengaruh 
yang signifikan (p-value=0,001). 
 
Pengaruh Edukasi Gizi Seimbang Terhadap 
Sikap Pemilihan Jenis Makanan Siswa 

Hasil uji wilcoxon diperoleh nilai Sig. (2-
tailed) 0,000 (<0,05), maka terdapat pengaruh 
edukasi gizi terhadap sikap pemilihan jenis 
makanan siswa.  

Hal ini sejalan dengan penelitian Nita & 
Mayangsari (2023), bahwa pemberian edukasi 
isi piringku kepada 30 anak sekolah 
menggunakan kuesioner bahwa terdapat 
perubahan perilaku pemilihan makanan (p-
value=0,001). Penelitian Kasma (2022), 
menunjukkan bahwa bahwa pmberian edukasi 
gizi kepada 46 siswa melalui media booklet 
terhadap perubahan pilihan makanan camilan 
pada remaja di Makassar terbukti ada perbedaan 
yang sifnifikan dengan nilai sig = 0,0s00 
(<0,05). 

Pada penelitian inim terdapat perbedaan 
sikap pemilihan makanan bahwa faktor yang 
memiliki pengaruh besar yaitu meniru perilaku 
teman baik sebayanya (Febriyanto, 2016). 
Mengingat siswa bertempat tinggal di asrama 
dan sebagian besar waktu bersama teman sebaya 
sehingga pemilihan makanan menyesuaikan 
kebiasaan dan kemauan.   
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SIMPULAN  
Terdapat pengaruh edukasi gizi seimbang 

terhadap tingkat pengetahuan dan sikap 
pemilihan jenis makanan siswa di sekolah bola 
ASIFA (Aji Santoso International Football 
Academy) Kota Malang. 
 
SARAN 

Bagi instansi, dapat dilakukan pemantauan 
secara rutin dan pemberian edukasi seputar gizi 
secara berkala menggunakan media yang lain 
dan dapat dipelajari kembali oleh siswa. Bagi 
peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan 
pengamatan mengenai sisa makanan untuk 
memperoleh hasil yang lebih akurat.  
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Abstrak  
Perhentian terakhir dalam perjalanan kuliner adalah penyajian. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
hubungan praktik penyajian makanan dengan sisa makanan rawat 
inap di RSUD Wakatobi. Sampel penelitian adalah 86 pasien 
rawat inap RSUD Wakatobi.   Purposive sampling digunakan 
dalam pendekatan pengambilan sampel ini. Desain penelitian 
bersifat cross sectional dan bersifat kuantitatif. metode 
pengumpulan data dengan menggunakan alat, seperti lembar 
observasi dan angket. Uji Chi square merupakan uji statistik. 
Berdasarkan temuan penelitian, sebagian besar responden baik 
laki-laki maupun perempuan yang meninggalkan sisa makanan 
berusia antara tiga puluh hingga tiga puluh lima tahun. Penelitian 
terhadap kebiasaan makan responden mengungkapkan mayoritas 
mengonsumsi makanan yang disajikan di rumah sakit. Pengaruh 
unsur eksternal seperti kualitas makanan, warna, rasa, tekstur, 
aroma, dan ketepatan waktu pelayanan terhadap kejadian sisa 
makanan pada pasien rawat inap. Jumlah rata- rata sisa makanan 
(>20%) dianggap berada di atas kebutuhan layanan minimal. 
Temuan sisa makanan (Sisa) yang tidak dimakan pasien rata-rata 
60,3% untuk makanan pokok (nasi), 60,3% untuk lauk hewani, 
58,8% untuk lauk nabati, 63,2% untuk sayur, dan 60,3% untuk 
buah. Mutu makanan terdiri dari penampilan makanan dan rasa 
makanan yang terdiri dari beberapa aspek yaitu warna makanan 
kategori suka sebanyak 26 responden tidak suka sebanyak 42 
responden (p=0,011), aroma makanan kategori suka sebanyak 27 
responden, tidak suka sebanyak 41 responden (p=7,30),   terkstur 
makanan kategri suka sebanyak 27 responden, tidak suka 
sebanyak 41 responden (p=0,027), rasa makanan kategori suka 
sebanyak 41 responden, tidak suka sebanyak 27 responden (p=0, 
00) dan waktu penyajian makanan  yang tepat waktu sebanyak 34 
responden, tidak tepat waktu 34 responden (p=0,046). Penelitian 
menyimpulkan bahwa sisa makanan dari pasien rawat inap 
berkorelasi dengan penyajian, warna, rasa, dan tekstur. 
Sedangkan sisa makanan dari pasien rawat inap tidak ada 
hubungannya dengan bau makanan. 
 
Absctract  
The final stop on the culinary journey is presentation.  The aim of 
this research is to find out the relationship between food serving 
practices and inpatient food waste at Wakatobi Hospital.  The 
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research sample was 86 inpatients at Wakatobi Regional 
Hospital.  Purposive sampling is used in this sampling approach.  
The research design is cross sectional and quantitative in nature.  
data collection method using tools, such as observation sheets 
and questionnaires.  The Chi square test is a statistical test.  
Based on research findings, the majority of respondents, both 
men and women, who left food waste were between thirty and 
thirty-five years old.  Research on respondents' eating habits 
revealed that the majority consumed food served in hospitals.  
The influence of external elements such as food quality, color, 
taste, texture, aroma, and timeliness of service on the incidence 
of food waste in inpatients.  The average amount of food waste 
(>20%) is considered to be above the minimum service 
requirement.  Findings of food waste (Leftovers) that were not 
eaten by patients averaged 60.3% for staple food (rice), 60.3% 
for animal side dishes, 58.8% for vegetable side dishes, 63.2% 
for vegetables, and 60.3% for fruit. Food quality consists of the 
appearance of the food and the taste of the food which consists of 
several aspects, namely the color of the food in the like category, 
26 respondents don't like it, 42 respondents (p=0.011), the aroma 
of the food in the like category, 27 respondents don't like it, 41 
respondents don't like it (p=7 .30), 27 respondents liked the food 
texture, 41 respondents didn't like it (p=0.027), 41 respondents 
liked the taste of the food, 27 respondents didn't like it (p=0.00) 
and timely food serving time. as many as 34 respondents, 34 
respondents were not on time (p=0.046). The study concluded 
that food waste from inpatients correlated with presentation, 
color, taste and texture.  Meanwhile, leftover food from inpatients 
has nothing to do with the smell of food. 

 
PENDAHULUAN 

Satu jenis institusi kesehatan yang berupaya 
mempercepat kesembuhan pasien adalah rumah 
sakit. Inisiatif promosi, preventif, kuratif, 
rehabilitatif, instruksional, dan penelitian 
termasuk di antara yang dilakukan. Pelayanan 
gizi merupakan salah satu komponen penunjang 
pelayanan rumah sakit yang mengutamakan 
proses terapeutik dan rehabilitatif, sejalan 
dengan tuntutan pelayanan gizi rumah sakit 
(Kementerian Kesehatan, 2013). Fase 
penyembuhan penyakit akan dibantu oleh 
pelayanan gizi berkualitas yang disesuaikan 
dengan kebutuhan gizi pasien berdasarkan gejala 
klinis, status gizi, dan kondisi metabolisme 
tubuh (Triyanto, 2022). 

Fase terakhir dari perjalanan kuliner adalah 
menyajikan makanan. Makanan yang siap 
disantap adalah apa yang disajikan 
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 
2013). Penyajian makanan juga merupakan 
komponen yang sama pentingnya karena, 
bahkan dengan teknik pengolahan terbaik yang 
digunakan, makanan akan tetap terlihat tidak 

menarik jika tidak disajikan dengan penuh 
perhatian. Nilai suatu makanan dapat menjadi 
tidak berarti meskipun dibuat dengan cita rasa 
yang luar biasa jika tidak disajikan dengan baik. 
Hal ini karena makanan yang menarik secara 
visual merangsang indera perasa melalui 
rangsangan pada indra penglihatan (Han et al, 
2019). 

Limbah makanan berfungsi sebagai 
barometer efektivitas layanan gizi rawat inap, 
yang disesuaikan dengan kebutuhan individu 
setiap pasien dan bergantung pada keadaan 
klinis, gizi, dan metabolisme mereka. Proses 
penyembuhan penyakit sangat dipengaruhi oleh 
keadaan gizi pasien, dan keadaan gizi pasien 
dapat dipengaruhi oleh perjalanan penyakit. 
Seringkali, ketika kesehatan pola makan pasien 
diabaikan, kondisinya memburuk. Hal ini 
disebabkan oleh tidak terpenuhinya kebutuhan 
makanan tubuh untuk perbaikan organ 
(Kemenkes RI, 2013). 

Sisa makanan pasien dipengaruhi oleh dua 
jenis variabel : internal dan eksternal. Beberapa 
contoh ciri-ciri internal itu mempengaruhi sisa 
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makanan adalah kebiasaan makan, jenis 
kelamin, kondisi fisik. Sisa makanan 
dipengaruhi oleh faktor luar (warna, rasa, 
tekstur, ukuran porsi, penyajian, suhu, 
kebersihan peralatan , dan waktu semuanya 
berhubungan dengan kualitas makanan rumah 
sakit). 

Makan makanan yang telah disediakan 
dapat dipengaruhi oleh keberadaan makanan 
yang telah didatangkan dari luar rumah sakit, 
yang biasanya dibawa oleh sanak saudara yang 
menginap disana dan bosan. Makanan favorit 
pasien seringkali adalah makanan yang mereka 
makan di luar rumah sakit (Rohmah, et al, 
2019). 

Pada penelitian sebelumnya yang berjudul 
“Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Sisa 
Makanan di RSUD Koja Jakarta Utara, 
”Ronitawati dkk (2017) berusaha mengetahui 
variabel apa saja yang berkontribusi terhadap 
food waste di RSUD Kota Jakarta Utara. 
Penelitian tersebut melibatkan 106 peserta yang 
bersedia berpartisipasi, mampu berkomunikasi 
secara efektif, berusia antara 18 dan 64 tahun, 
dan telah menerima pengobatan setidaknya 
selama dua hari. 

Karena kurangnya tenaga ahli gizi dan 
belum diketahuinya jumlah sisa makan yang 
belum diketahui oleh ahli gizi ruangan RSUD 
Kabupaten Wakatobi, hingga saat ini informasi 
tersebut belum diketahui.   Informasi di bawah 
ini berdasarkan observasi yang dilakukan antara 
tanggal 20 dan 21 Mei 2023, dengan 
menggunakan siklus menu 7 hari. Sebanyak 30 
pasien diikutsertakan dalam kelas pengobatan I, 
II, dan III pada hari ke 6 dan 7. Dengan standar 
kurang dari 20% maka dapat dikatakan pasien 
tidak mencapai sisa makan, karena rata-rata 
hasil makanan mereka adalah 50%. Pelayan 
ruangan bertanggung jawab mengantarkan 
makanan. Makanan terkadang didistribusikan 
terlalu cepat dan tidak selalu sesuai jadwal. 
Makan pagi pukul 06.00–07.00, makan siang 
pukul 11.25–12.00, dan makan siang/sore pukul 
17.00 merupakan jadwal pembagian makanan 
pasien (RSUD Wakatobi, 2023). Melihat hal 
tersebut, tertarikkah para ilmuwan untuk 
menyelidiki hubungan antara layanan makan 
dengan sisa makanan yang berasal dari pasien 
rawat inap di RSUD Wakatobi?  
 
METODE PENELITIAN 

Sampel penelitian adalah 86 pasien rawat 
inap RSUD Wakatobi. Purposive sampling 
digunakan dalam pendekatan pengambilan 

sampel ini. Desain penelitian bersifat cross 
sectional dan bersifat kuantitatif, metode 
pengumpulan data dengan menggunakan alat, 
seperti lembar observasi dan angket. Uji Chi 
square digunakan dalam analisis statistik untuk 
mengetahui hubungan pelayanan makanan 
dengan sisa makanan pasien rawat inap RSUD 
Wakatobi. 

 
HASIL PENELITIAN 

Tabel 1 
Karakteristik responden 

Karakteristik 
Responden 

n (68) % 

Jenis Kelamin   
Perempuan 21 30,9 
Laki-laki  47 69,1 
Jumlah  68 100,0 
Usia    
<30 35 51,5 
>30 33 48,5 
Jumlah  68 100,0 

 
Tabel 2 

Distribusi Variabel Penelitian Sisa Makanan 

Tabel 3 
Hubungan warna, aroma, tekstur, rasa dan 

waktu penyajian dengan sisa makanan pasien 
rawat inap di RSUD Kabupaten Wakatobi 

Sisa Makanan Pasien Rawat Inap 

Variabel 
Independent 

<20% >20% 
Total  

tingkat 
kesukaan 

Chi- 
square 

Warna 
makanan 

    

Suka  21 5 26  
0, 11 Tidak suka 21 21 42 

Total Sisa 
Makanan 

42 26 68  

Aroma 
makanan  

    

Suka  16 11 27  
7, 30 Tidak suka 26 15 41 

Sisa Makanan Pasien Rawat Inap 
Jenis     <20% >20% 

 n % n % 
Nasi 27 39,7 41 60,3 
Lauk 
hewani 

27 39,7 41 60,3 

Lauk 
nabati 

28 41,2 40 58,8 

Sayur 25 36,8 43 63,2 
Buah 27 39,7 41 60,3 
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Sisa Makanan Pasien Rawat Inap 
Total Sisa 
Makanan 

42 26 68  

Tekstur 
makanan 

    

Suka  21 6 27  
0, 27 Tidak suka 21 20 41 

Total sisah 
makanan 

42 26 68  

Rasa 
makanan 

    

Suka  38 3 41  
0, 00 Tidak suka 4 23 27 

Total sisa 
makanan 

42 26 68  

Waktu 
penyajian 

    

Tepat waktu 25 9 34  
0, 46 Tidak tepat 

waktu 
17 17 34 

Total sisa 
makanan 

42 26 68 

 
PEMBAHASAN 
Karakteristik responden 

 Tabel 1 menunjukkan bahwa, menurut 
statistik yang disebutkan di atas , 30,9 % dari68 
responden adalah perempuan dan 69,1% laki-
laki. 51,5% responden berusia di bawah 30 
tahun, sedangkan 48,5% berusia di atas 30 
tahun. 

Berdasarkan Tabel 2, rata-rata sebaran sisa 
makanan (>20%) tergolong melebihi kriteria 
pelayanan minimal. Temuan sisa makanan 
(Sisa) yang tidak dimakan pasien rata-rata 
60,3% untuk makanan pokok (nasi), 60,3% 
untuk lauk hewani, 58,8% untuk lauk nabati, 
63,2% untuk sayur, dan 60,3% untuk buah. 
Sampah makanan yang dapat digunakan untuk 
mengukur keberhasilan suatu menu adalah 
jumlah atau proporsi makanan yang tidak habis 
dan dibuang sebagai sampah. Salah satu dari 
sekian banyak permasalahan di rumah sakit 
yang harus ditangani secara serius adalah limbah 
makanan.   Jika makanan dibiarkan pada 
akhirnya akan berdampak pada kondisi gizi 
pasien. Sampah makanan diartikan sebagai 
makanan yang dimakan sebagian atau tidak 
sama sekali. Pengertian sisa makanan ada dua, 
yaitu sampah adalah makanan yang hilang atau 
tercecer karena tidak dapat dicerna. Pada setiap 
waktu makan (sarapan, makan siang, makan 
malam, dan snack), mungkin terdapat variasi 
jumlah sisa makanan. Hal ini perlu 
dipertimbangkan ketika mengawasi limbah 

makanan. Menurut beberapa penelitian, jumlah 
sisa makanan saat sarapan paling sedikit 
dibandingkan waktu makan lainnya. (Marfuah et 
al, 2022) 

 
Hubungan warna makanan, aroma makanan, 
tekstur makanan, rasa makanan dan waktu 
penyajian dengan sisa makanan pasien rawat 
inap DI RSUD Kabupaten Wakatobi 

Seperti terlihat pada Tabel 3, penilaian 
responden menunjukkan bahwa 26 responden 
menyukai warna kategori makanan dan 42 
responden menjawab tidak ; 27 orang 
mengatakan mereka menyukai aroma kategori 
makanan tersebut dan 41 orang menjawab tidak; 
27 mengatakan mereka menyukai teksturnya dan 
41 mengatakan tidak ; 41 orang menyatakan 
menyukai rasa kategori makanan tersebut dan 27 
orang menyatakan tidak menyukainya ; 34 
mengatakan mereka tidak suka makanan 
disajikan tepat waktu dan 34 tidak suka 
makanan disajikan tepat waktu. Faktanya, 
sebagian besar responden meninggalkan 
makanan meskipun menurut mereka makanan 
tersebut terlihat enak. Penyebab internal 
mungkin menjadi penyebabnya. Dorongan 
seseorang untuk makan merupakan suatu 
pengalaman menyenangkan yang disebut 
dengan nafsu makan.   Seseorang mungkin 
menjadi kurang lapar karena ketidaknyamanan 
yang mereka alami akibat kondisinya. 

Link: Sisa makanan dan pewarna makanan 
pasien rawat inap RSUD Wakatobi. Pewarna 
makanan dan sisa makanan pasien rawat inap 
RSUD Wakatobi terbukti ada hubungannya 
berdasarkan hasil uji statistik. Variabel-variabel 
yang diteliti bersifat terhubung, ditunjukkan 
dengan penerimaan Ha dan penolakan Ho bila 
nilai p lebih kecil atau sama dengan α (0,05). 

Tabel 3 menyajikan evaluasi responden, yang 
menunjukkan bahwa 26 responden menyukai 
kelompok pewarna makanan sedangkan 42 
responden tidak.   Rangsangan awal pada indera 
penglihatan adalah warna makanan. Tampilan 
makanan sangat dipengaruhi oleh makanan. 
Pewarna makanan dapat menyampaikan banyak 
hal selain membantu dalam penilaian kualitas. 
Secara umum, warna menunjukkan makanan 
terlalu matang atau rusak ( Lulik Dewi, 2015). 

Penelitian ini mendukung penelitian yang 
dilakukan pada tahun 2015 oleh Lulik Sulifa 
Dewi di Rumah Sakit Umum RSIA Budi Asih 
Tangerang Tangerang, yang menemukan adanya 
korelasi substansial antara warna makanan 
dengan kemampuan makan pasien rawat inap 
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yang ditentukan oleh sisa makanan. Responden 
yang menyatakan jijik dengan warna makanan 
tersebut karena tidak lagi merasa lapar setelah 
mengonsumsi sebagian makanan yang berwarna 
pucat atau tidak serasi. Responden tidak 
menyukai menu makan siang karena menurut 
mereka warna pedas mengganggu keseluruhan 
penyajian hidangan. Untuk meninggalkan sisa 
makanan >20 %, responden menilai apa yang 
mereka sukai dan tidak sukai dari makanan 
mereka. Ketika responden memberikan 
penilaian yang baik pada warna makanan 
namun hanya menyisakan kurang dari 20%, 
kemungkinan besar hal ini disebabkan oleh 
pengaruh lain.( Lulik Dewi, 2015). 

Kaitannya Aroma Makanan RSUD Wakatobi 
dengan Sisa Pasien Rawat Inap. Berdasarkan 
analisis proporsi 68 responden, penelitian dan 
uji statistik menunjukkan bahwa 27 responden 
menyukai kategori aroma makanan dan 41 
responden tidak. Oleh karena itu, tidak ada 
hubungan antara sisa makanan pasien rawat inap 
RSUD Wakatobi dengan aroma makanan.   Hal 
ini telah dibuktikan, jika p-value lebih besar dari 
α ( 0,05 ) maka menunjukkan tidak ada 
hubungan antar variabel yang diteliti, maka Ho 
diterima dan Ha ditolak. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Moehyi (2016) dalam Aulia Fadillah 
(2020) yang tidak menemukan hubungan antara 
aroma makanan dengan penerimaan sisa 
makanan. Hal ini dapat terjadi jika pengolahan 
komponen yang salah merusak aroma makanan. 
Berlawanan dengan lunak, yang mencakup lebih 
dari 20% makanannya dan mencakup makanan 
pokok seperti nasi, responden lebih memilih 
mengonsumsi makanan biasa meskipun sedang 
sakit karena mereka lebih terbiasa dengan 
aromanya. Karena keteguhan pola makan 
mereka telah berubah, responden tidak akan 
mengalami kesulitan makan meskipun kebiasaan 
mereka berubah. Hal ini menjelaskan mengapa 
tidak ada hubungan antara aroma rumah sakit 
dan limbah makanan (Aulia, 2020). 

Hubungan sisa makanan dengan tekstur pada 
pasien rawat inap RSUD Wakatobi. Penelitian 
dan pengujian statistik menunjukkan bahwa 68 
responden berpendapat tekstur makanannya 
baik, 27 responden berpendapat kurang baik, 
dan 41 responden berpendapat kurang baik.  
Dalam hal ini sisa makanan pasien rawat inap 
RSUD Wakatobi dan tekstur makanan 
mempunyai keterkaitan. Variabel-variabel yang 
diteliti bersifat terhubung, ditunjukkan dengan 

penerimaan Ha dan penolakan Ho bila nilai p 
lebih kecil atau sama dengan α (0,05). 

Temuan penelitian yang disajikan di sini 
berbeda dengan penelitian Liluk Dewi (2015) 
yang penelitiannya “Faktor-Faktor Terkait Sisa 
Makanan Pada Pasien Rawat Inap RSUD 
Djatiroto Lumajang” mengutip kesimpulan 
Tanaka (2011) bahwa “ tidak ada hubungan 
antara konsistensi makanan dengan persepsi 
penerimaan dari makanan." Hal ini dapat terjadi 
karena tekstur dan konsistensi makanan 
terganggu karena persiapan komponen yang 
diberikan tidak memadai. Nasi di RSUD 
Djatiroto tersedia dalam dua jenis, yaitu nasi 
biasa dan nasi lunak. Variasi konsistensi ini 
dapat diamati pada masakan. Untuk menjamin 
kesembuhan yang cepat, responnya harus 
mampu memodifikasi makanan lunak saat 
disuguhkan. Karena mereka terbiasa dengan 
makanan biasa dibandingkan makanan lunak 
lebih dari 20% makanan utama berupa nasi 
belum habis mayoritas responden tidak 
menyukai makanan lunak (nasi tim) dan lebih 
memilih makan makanan biasa (nasi) meskipun 
sudah tidak tersedia. Alhasil, meski kebiasaan 
responden berubah, mereka tidak akan kesulitan 
makan karena konsistensi makanannya sudah 
berubah. Inilah alasan mengapa sisa makanan di 
rumah sakit dan konsistensi tidak ada 
hubungannya. 

Hubungan sisa makanan rawat inap RSUD 
Wakatobi dengan rasa makanan. Studi dan 
pengujian statistik mengungkapkan bahwa, 
meskipun 27 responden mengaku tidak 
menyukai makanan tersebut, 41 responden 
berpendapat bahwa rasanya lezat. Oleh karena 
itu, ada hubungan antara sisa makanan pasien 
rawat inap di RSUD Wakatobi dengan rasa 
makanan tersebut. Variabel-variabel yang diteliti 
bersifat terhubung, ditunjukkan dengan 
penerimaan Ha dan penolakan Ho bila nilai p 
lebih kecil atau sama dengan α (0,05). Rasa 
merupakan indra paling signifikan yang dimiliki 
suatu produk pangan. Persentase jajanan yang 
menurut responden sangat sesuai rata-rata 
berada pada angka 6,25%.   Berdasarkan temuan 
penelitian Rizka tahun   2022, “Penyajian 
jajanan sisa pasien anak di RSUP Dr. Navy: 
hubungan bentuk, rasa, dan cara makanan” 
Ramelan Surabaya  Hasil   uji statistik 
menunjukkan adanya korelasi antara rasa 
makanan dengan jumlah jajanan yang 
ditinggalkan pasien anak (0,003). Antara jenis 
makanan, gaya penyajian, kualitas makanan, dan 
sisa jajanan pasien anak ditemukan oleh Rizka 
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(2022).  Rata-rata 6,25% responden menyatakan 
bentuk makanan (26,38%), penyajian (32,95%), 
dan rasa sangat sesuai untuk jajanan tersebut.  
Banyaknya sisa jajanan sangat berkorelasi 
dengan jenis makanan (p= 0.046), penyajian 
(p=0.026), dan rasa (p=0.003) ( Rizka, 2022). 

Waktu penyajian makanan dan sisa 
makanan rawat inap di RSUD Wakatobi saling 
berkaitan.   Berdasarkan temuan dan analisis 
statistik, 34 responden menyediakan makan 
sesuai jadwal, sedangkan 34 responden tidak. 
Hasilnya, terdapat hubungan antara sisa 
makanan rawat inap RSUD Wakatobi dengan 
waktu penyajian makanan. Hal ini menunjukkan 
terdapat keterkaitan antar variabel yang diteliti 
jika p value < α ( 0,05 ), maka menolak Ho dan 
menerima Ha. Menurut penelitian 
Lumbantoruan (2020), responden yang 
menganggap cara penyajian makanan itu indah 
berbeda-beda dengan responden yang tidak 
menilai jumlah sisa makanan.  Lebih lanjut, 
penelitian Raharjo (2018) menunjukkan adanya 
hubungan antara food waste dengan praktik 
penyajian di dua rumah sakit: RSU Dr. Soesolo 
Slawi dan RSU Harapan Anda Tegal. Secara 
khusus, pasien melaporkan bahwa mereka akan 
membuang makanan 4,3 kali lebih banyak jika 
disajikan dengan cara yang tidak menarik 
dibandingkan jika disajikan dengan menarik. 

 
SIMPULAN 

Mayoritas responden baik pria maupun 
wanita  yang meninggalkan sisa makanan 
berusia antara tiga puluh dan tiga puluh lima 
tahun, menurut data penelitian. Mayoritas 
responden, menurut penelitian tentang 
kebiasaan makannya, mengonsumsi makanan 
yang disediakan di rumah sakit. Pengaruh faktor 
eksternal terhadap frekuensi sisa makanan di 
ruang rawat inap, meliputi kualitas makanan, 
warna, rasa, tekstur, aroma, dan ketepatan 
waktu pelayanan. Jumlah rata-rata sisa makanan 
(>20%) dianggap berada di atas kebutuhan 
layanan minimal.   Temuan sisa makanan (Sisa) 
yang tidak dimakan pasien rata-rata 60,3% 
untuk makanan pokok (nasi), 60,3% untuk lauk 
hewani, 58,8% untuk lauk nabati, 63,2% untuk 
sayur, dan 60,3% untuk buah. Mutu makanan 
terdiri dari penampilan makanan dan rasa 
makanan yang terdiri dari beberapa aspek 
yaitu warna makanan kategori suka sebanyak 26 
responden tidak suka sebanyak 42 responden 
(p=0,011), aroma makanan kategori suka 
sebanyak 27 responden, tidak suka sebanyak 41 
responden (p=7,30),   terkstur makanan kategri 

suka sebanyak 27 responden, tidak suka 
sebanyak 41 responden (p=0,027), rasa makanan 
kategori suka sebanyak 41 responden, tidak suka 
sebanyak 27 responden (p=0, 00) dan waktu 
penyajian makanan  yang tepat waktu sebanyak 
34 responden, tidak tepat waktu 34 responden 
(p=0,046). Hasil penyelidikan menyimpulkan 
bahwa terdapat korelasi antara sisa makanan 
rawat inap dengan penampakan, warna, rasa, 
dan tekstur. Sedangkan wangi makanan tidak 
ada kaitannya dengan sisa makanan pasien rawat 
inap. 
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Abstrak 
Hasil survei status gizi Indonesia (SSGI), menunjukkan kejadian 
stunting pada tahun 2021 mencapai 24,4% , tahun 2022 menjadi 
21,6%. Kemudian target pada tahun 2023 yaitu diharapkan 
menurun menjadi 17,8% sedangkan target RPJMN pada tahu 2024 
yaitu 14%. Berdasarkan hasil SSGI tahun 2022 secara nasional,  
prevalensi stunting di Sulawesi Tenggara mencapai 27,7%. 
Sedangkan untuk tingkat Provinsi Sulawesi Tenggara kejadian 
stunting untuk wilayah Kota Kendari mencapai 19,5%.Upaya 
untuk mencapai penurunan stunting hingga 14% pada tahun 2024 
menggambarkan  agar terjadi penurunan 3,8% selama 2 tahun 
berturut-turut. Kementerian Kesehatan melakukan intervensi 
spesifik melalui 2 cara utama yakni intervensi gizi pada ibu 
sebelum dan saat hamil, serta intervensi pada anak usia 6 sampai 
2 tahun. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis hubungan 
karakteristik ibu dengan kejadian stunting pada anak balita di Kota 
Kendari. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan desain 
deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional. Sampel 
adalah ibu yang memiliki anak balita  sebanyak 35 orang. 
Penetapan sampel dilakukan secara accidental sampling. Data 
diperoleh menggunakan kuesioner dan observasi. Analisis data 
secara univariate dan bivariat. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa faktor usia ibu (p value 0,015) dan tingkat pendidikan (p 
value 0,000) berhubungan dengan kejadian stunting pada balita 
sedangkan pekerjaan (p value 0,635) tidak berhubungan dengan 
kejadian stunting pada balita.Simpulan penelitian bahwa faktor 
umur ibu dan tingkat pendidikan ibu berhubungan secara 
signifikan terhadap kejadian stunting pada anak balita. Akhirnya 
diharapkan bagi Dinas terkait agar dapat meningkatkan upaya 
promotif dan menjadikan masukan dalam rangka menyusun 
rencana sosialisasi pencegahan stunting pada anak balita.  

.  
Abstract 
The results of the Indonesian Nutritional Status Survey (SSGI) 
show that the incidence of stunting in 2021 reached 24.4%, in 2022 
it became 21.6%. Then the target in 2023 is expected to decrease 
to 17.8% while the RPJMN target in 2024 is 14%. Based on the 
results of the 2022 SSGI nationally, the prevalence of stunting in 
Southeast Sulawesi reached 27.7%. Meanwhile, at the Southeast 
Sulawesi Province level, the incidence of stunting for the Kendari 
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City area reached 19.5%. Efforts to achieve a reduction in stunting 
of up to 14% in 2024 illustrate that there will be a decrease of 
3.8% for 2 consecutive years. The Ministry of Health carries out 
specific interventions through 2 main methods, namely nutritional 
interventions for mothers before and during pregnancy, and 
interventions for children aged 6 to 2 years. The purpose of this 
study was to analyze the relationship between maternal 
characteristics and the incidence of stunting in toddlers in Kendari 
City. This type of research is qualitative with a descriptive 
analytical design with a cross-sectional approach. The sample 
was 35 mothers with toddlers. The sample was determined by 
accidental sampling. Data were obtained using questionnaires 
and observations. Data analysis was done using univariate and 
bivariate methods. The results showed that maternal age (p value 
0.015) and education level (p value 0.000) were related to the 
incidence of stunting in toddlers, while occupation (p value 0.635) 
was not related to the incidence of stunting in toddlers. The 
conclusion of the study is that maternal age and maternal 
education are significantly related to the incidence of stunting in 
toddlers. Finally, it is hoped that the relevant agencies can 
increase promotive efforts and use input in order to prepare a 
socialization plan for preventing stunting in toddlers. 
 
 

PENDAHULUAN 
        Stunting masih menjadi masalah gizi utama 

di negara berkembang seperti Indonesia. Stunting 
atau kekurangan gizi kronis adalah masalah gizi 
akibat kekurangan asupan gizi dari makanan 
yang berlangsung cukup lama (Andriani et al., 
2017). Balita pendek (stunting) dilihat dari 
panjang badan atau tinggi badan yang kurang dari 
-2 SD menurut referensi global WHO untuk 
anak-anak dibandingkan dengan anak lain seusia 
mereka (World Health Organization, 2013). 

        Stunting pada balita merupakan akibat 
yang timbul  dari defisiensi gizi selama 1000 Hari 
Pertama Kehidupan (HPK).Yang mengakibatkan 
gangguan perkembangan fisik anak yang 
irreversible, sehingga menyebabkan penurunan 
kemampuan kognitif dan motorik serta 
penurunan performa kerja. Anak stunting 
memiliki rata-rata Intelligence Quotient (IQ) 
sebelah poin lebih rendah dibandingkan dengan 
IQ anak normal. Jika hal ini tidak segera 
mendapatkan intervensi sejak dini maka akan 
berlanjut hingga dewasa (Setiawan et al., 2018)  

         Menurut World Health Organization 
(WHO, 2014) penyebab stunting pada anak 
diantaranya status gizi ibu, pemberian ASI 
eksklusif, asupan makanan yang tidak adekuat 
dan penyakit infeksi. Selain itu, ada faktor lain 
yang dapat mempengaruhi status gizi stunting 
yakni karakteristik ibu (usia, pendidikan, 

pekerjaan dan tinggi badan). Kehamilan di usia 
remaja dapat berdampak pada pertumbuhan linier 
anak akibat adanya kompetisi nutrisi antara ibu 
dan colon bayi (Stephenson, T., J. & Schiff, W., 
J. 2019).  

   Hasil survei status gizi Indonesia (SSGI), 
menunjukkan kejadian stunting pada tahun 2021 
mencapai 24,4% , tahun 2022 terjadi 
penurunanmenjadi 21,6% kemudian target pada 
tahun 2023 yaitu diharapkan menurun menjadi 
17,8% sedangkan target RPJMN pada tahu 2024 
yaitu 14%. Berdasarkan hasil SSGI tahun 2022 
secara nasional,  prevalensi stunting di Sulawesi 
Tenggara mencapai 27,7%. Sedangkan untuk 
tingkat Provinsi Sulawesi Tenggara kejadian 
stunting tertinggi pada wilayah Kabupaten Buton 
Tengah yaitu 41,6 dan untuk wilayah Kota 
Kendari mencapai 19,5% (Kemenkes RI, 2022). 

   Upaya untuk mencapai penurunan stunting 
hingga 14% pada tahun 2024 menggambarkan  
agar terjadi penurunan 3,8% selama 2 tahun 
berturut-turut. Hal ini dapat dilakukan cara 
melakukan koordinasi oleh BKKBN dan 
berkolaborasi dengan kementerian dan lembaga 
lain. Standard WHO terkait prevalensi stunting 
harus di angka kurang dari 20%.Kementerian 
Kesehatan melakukan intervensi spesifik melalui 
2 cara utama yakni intervensi gizi pada ibu 
sebelum dan saat hamil, serta intervensi pada 
anak usia 6 sampai 2 tahun. 
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       Penanganan kejadian stunting merupakan 
salah satu prioritas pembangunan nasional yang 
dijelaskan dalam RPJMN 2020–2024, target 
pemerintah ialah menurunkan prevalensi stunting 
menjadi 14% pada tahun 2024 (Badan 
Perencanaan Pembangunan Nasional, 2019). 
Dalam upaya penurunan prevalensi stunting                      
ini pemerintah banyak mengeluarkan program 
untuk mewujudkannya. Upaya yang dilakukan 
pemerintah ialah mencegah dan mengurangi 
gangguan secara langsung (intervensi gizi                
spesifi k) hingga gangguan secara tidak langsung 
(intervensi gizi sensitif). Sasaran prioritas upaya 
ini ialah orang-orang terlibat dalam 1000 Hari 
Pertama Kehidupan (HPK) yaitu ibu hamil, ibu 
menyusui dan anak usia 0–2 tahun. Sedangkan 
sasaran pentingnya ialah anak usia 24–59 bulan, 
remaja dan wanita usia subur (Satriawan, 2018). 

  Berdasarkan pemikiran tersebut, maka 
perlu dilakukan penelitan yang berjudul 
“Hubungan Karakteristik Ibu dengan Kejadian 
Stunting di Kota Kendari”. 

 
METODE 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif dengan metode deskriptif analitik 
dengan desain cross sectional  dengan tujuan 
untuk mengetahui hubungan karakteristik ibu 
dengan kejadian stunting pada anak balita. 
Populasi dalam penelitian ini adalah ibu yang 
memiliki anak balita. Sampel dalam penelitian ini 
adalah sebagian dari ibu yang memiliki anak 
balita berjumlah 35 ibu, ditetapkan secara 
accidental sampling. Pengumpulan data 
menggunakan instrument berupa kuesioner dan 
lembar observasi. Analisis data dalam penelitian 
ini menggunakan analisis univariat untuk melihat 
distribusi frekuensi variabel penelitian dan 
analisis bivariate dengan menggunakan uji chi 
square untuk mengetahui hubungan karakteristik 
ibu dengan kejadian stunting. Penyajian data  
disajikan dalam bentuk tabel dan narasi. 
 
HASIL 
Karakteristik Responden 

Karakteristik sampel dalam penelitian ini 
terdiri dari umur, pendidikan dan pekerjaan. 
Secara detail disajikan pada Tabel 1 berikut: 

 
 
 
 

Tabel 1. 
Distribusi  Karakteristik  Sampel di 

Kota Kendari 
Karakteristik 
Responden 

n 
(35) 

% 

Umur (Tahun) 
< 20 dan > 35 tahun 
20-35 tahun 

  11           31,4 
  24           68,6                

Pendidikan  
SD & SMP 
SMA & PT 

12 
23 

 34,3 
 65,7 

Pekerjaan  
Tidak Bekerja/IRT 31 88,6 
Bekerja   3   8,6  

Sumber : Data Primer Tahun 2024 
Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 35 

sampel, pada karakteristik umur, sebagian besar  
sampel pada golongan umur 20-35 tahun  
sebanyak 24 sampel (68,6%), berdasarkan 
tingkat pendidikan terakhir sebagian besar SMA-
PT sebanyak 23 sampel (65,7%) dan berdasarkan 
pekerjaan menunjukkan sebagian besar 
responden tidak bekerja/ibu rumah tangga 
sebanyak 31 sampel (88,6%).  

Tabel 2. 
Distribusi  Karakteristik  Anak Balita di 

Kota Kendari 
Karakteristik             
Balita 

n 
(35) 

% 

Umur (Tahun) 
24-36 bulan 
36-48 bulan 

  21           60 
  14           40                

Jenis Kelamin 
Laki-Laki 19 54,3 
Perempuan 16 45,7  

Sumber : Data Primer Tahun 2024 
Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 35 anak 

balita, pada karakteristik umur, sebagian besar   
pada golongan umur 24-36 tahun  sebanyak 21 
anak balita (60%), berdasarkan jenis kelamin 
sebagian besar   laki-laki  sebanyak 19 anak balita 
(54,3%). 
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Tabel 3. 
Distribusi  Kejadian Stunting Pada  Anak 

Balita di Kota Kendari 
Karakteristik             
Balita 

n 
(35) 

% 

Umur (Tahun) 
24-36 bulan 
36-48 bulan 

  21           60 
  14           40                

Jenis Kelamin 
Laki-Laki 19 54,3 
Perempuan 16 45,7  

Sumber : Data Primer Tahun 2024 
Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 35 anak 

balita, pada karakteristik umur, sebagian besar   
balita pada golongan umur 24-36 tahun  sebanyak 
21anak balita (60%), berdasarkan jenis kelamin 
sebagian besar   laki-laki  sebanyak 19 anak balita 
(54,3%). 

Tabel 4. 
Distribusi  Kejadian Stunting Pada Anak 

Balita di Kota Kendari 
Kejadian  
Stunting 

n 
(35) % 

Stunting  
Tidak Stunting 

    9          25,7 
  26          74,3                

Sumber : Data Primer Tahun 2024 
Tabel 4 menunjukkan bahwa dari 35 

balita,, sebagian besar   atau 26 anak balita 
(74,3%), tidak menderita stunting dan sebagian 
kecil atau 9 anak balita (25,7%) 

     Tabel 5 
Hubungan   Karakteristik    Ibu   Dengan 

Kejadian Stunting Pada Anak Balita                       
di Kota Kendari 

Umur Ibu 
 (Thn) 

Jawaban Total P  
   Value Ya Tidak  

n % n % n %  
< 20 & > 

35 
6 17,1 5 14,3 11 31,4 0,15 

≥35  3        8,6 21 60.0 24 68,6 
Pendidikan 

SD-SMP 
SMA-PT 

 
8 
1 

 
22,9 

2,9 

 
4 

22 

 
11,4 
62,9 

 
12 
23 

 
34,2 
65,7 

 
0,000 

Pekerjaan 
Tidak 

Beke
rja 

Bekerja 

 
7 
2 

 
20,0 

5,7 

 
22 
4 

 
62,9 
11,4 

 
29 

6 

 
82,9 
17,1 

 
0,635 

 Sumber : Data Primer, 2024 
         Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa 
anak balita yang mengalami stunting lebih 

banyak berasal dari kelompok ibu berusia < 20 
tahun yaitu 6 anak balita (17,1%), ibu dengan 
pendidikan terakhir  SD-SMP  yaitu 8 anak balita 
(22,9%) dan ibu yang tidak bekerja/IRT yaitu 7 
anak balita (20,0%). Hasil uji chi-square 
menunjukkan faktor usia ibu (p value 0,015) dan 
tingkat pendidikan (p value 0,000) berhubungan 
dengan kejadian stunting pada anak balita 
sedangkan faktor umur kehamilan (p value 
0,391) dan pekerjaan (p value 0,635) tidak 
berhubungan dengan kejadian stunting pada anak 
balita. 
 
PEMBAHASAN 
Umur Ibu 
      Hasil penelitian menunjukkan kejadian 
stunting pada anak balita sebagian besar terjadi 
pada anak balita yang memiliki ibu dengan umur 
< 20 tahun dan > 35 tahun  yaitu 6 anak balita 
(17,1%). Hasil uji statistik menunjukkan ada 
hubungan antara umur ibu dengan kejadian 
stunting pada anak balita dengan p value = 0,015. 
       Menurut Stephenson, T., J. & Schiff, W., J. 
(2019) pertumbuhan secara fisik pada ibu usia 
remaja masih terus berlangsung, sehingga terjadi 
kompetisi untuk memperoleh nutrisi antara ibu 
dan janin. Akibatnya ibu beresiko mengandung 
janin Intrauterine Growth Restriction (IUGR), 
dan melahirkan anak yang BBLR dan pendek. 
Apabila dalam 2 tahun pertama tidak ada 
perbaikan tinggi badan (catch up growth) pada 
baduta, maka baduta tersebut akan tumbuh 
menjadi anak yang pendek. Selain itu secara 
psikologis, ibu yang masih muda belum matang 
dari segi pola pikir sehingga pola asuh gizi anak 
pada ibu usia remaja tidak sebaik ibu yang lebih 
tua. 
       Penelitian ini sejalan dengan penelitian  
terdahulu di Ghana dimana usia ibu memiliki 
hubungan yang signifikan dengan kejadian 
stunting dan baduta dari ibu yang masih remaja 
memiliki resiko 8 kali mengalami stunting 
dibandingkan dengan ibu yang cukup umur untuk 
mengandung dan melahirkan (Wemakor, A., et 
al. 2018). Penelitian yang serupa dikemukakan 
oleh Yu, S.H., et al. (2016), usia ibu yang relatif 
muda berhubungan erat dengan kegagalan 
pertumbuhan pada bayi 0-11 bulan. Penelitian 
lain menunjukkan hasil yang sejalan dengan 
penelitian ini, dimana usia yang terlalu muda (35 
tahun) memiliki hubunngan yang signifikan 
dengan kejadian stunting dan beresiko 4 kali 
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lebih tinggi memiliki keturunan stunting 
dibandingkan dengan ibu usia ideal (20-35 tahun) 
(Manggala, A.K., et al. 2018). 
Pendidikan Ibu 
      Hasil penelitian menunjukkan kejadian 
stunting pada anak balita sebagian besar terjadi 
pada anak balita yang memiliki ibu dengan 
pendidikan terakhir  SD-SMP  yaitu 8 anak balita 
(22,9%). Hasil uji statistik menunjukkan ada 
hubungan antara tingkat pendidikan ibu dengan 
kejadian stunting pada anak balita dengan p value 
= 0,000. 
       Pendidikan ibu sangat menentukan 
kesehatan anak (Ni`mah Khoirun & Nadhiroh, 
2015), karena dengan pendidikan yang memadai 
ibu akan lebih selektif dan kreatif dalam 
memberikan makanan yang baik dan bergizi pada 
anaknya (Mugianti et al., 2018). Selain itu 
pendidikan orang tua juga akan mempengaruhi 
pengetahuan gizi, pola asuh (Hardianty, 2019) 
dan pola makan yang baik, merangsang tumbuh 
kembang anak yang optimal, mendapatkan 
kesempatan pekerjaan yang lebih baik dan 
mendorong menjadi anak yang sehat mampu 
bersaing dengan teman sebaya (UNICEF et al., 
2020) 
        Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Auliani, dkk (2021) yang 
menunjukkan bahwa ada hubungan antara tingkat 
pendidikan dengan kejadian stunting  nilai p 
value 0,001, dimana ibu dengan tingkat 
pendidikan rendah lebih berpeluang untuk 
memiliki anak balita yang  stunting. 
      Tingkat pendidikan ibu yang rendah akan 
sulit untuk menerima arahan dalam pemenuhan 
gizi dan mereka sering tidak mau atau tidak 
meyakini pentingnya pemenuhan kebutuhan gizi 
serta pentingnya pelayanan kesehatan lain yang 
menunjang pertumbuhan pada anak, sehingga 
berpeluang terhadap terjadinya stunting. Makin 
tinggi pendidikan, pengetahuan dan ketrampilan 
terdapat kemungkinan makin baik tingkat 
ketahanan pangan keluarga, makin baik pola 
pengasuhan anak dan keluarga makin banyak 
memanfaatkan pelayanan yang ada. Ketahanan 
pangan keluarga juga terkait dengan ketersediaan 
pangan, harga pangan, dan daya0 beli keluarga, 
serta pengetahuan tentang gizi dan kesehatan 
(Syabandani, 2018). 
 
 
 

Pekerjaan Ibu 
       Hasil penelitian menunjukkan kejadian 
stunting pada anak balita sebagian besar terjadi 
pada anak balita yang memiliki ibu yang tidak 
bekerja yaitu 7 anak balita (20,9%). Hasil uji 
statistik menunjukkan tidak ada hubungan antara 
pekerjaan  ibu dengan kejadian stunting pada 
anak balita dengan p value = 0,635. 
       Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Wanimbo (2019), yang 
menyatakan tidak ada hubungan antara pekerjaan 
ibu dengan kejadian stunting (p=0,961). Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu 
di Peru (Chávez-Zárate, 2019) dan Yogyakarta 
(Agustiningrum, 2016), dimana tidak ditemukan 
adanya hubungan antara pekerjaan ibu dengan 
kejadian stunting. 
       Meskipun ibu yang bekerja tidak memiliki 
waktu untuk ke posyandu, namun ibu yang 
bekerja dapat menambah pendapatan keluarga, 
sehingga hal ini dapat menunjang pertumbuhan 
anak karena orang tua dapat memenuhi 
kebutuhan nutrisi anak dengan baik. Berkaitan 
dengan pendapatan keluarga, hal ini dapat 
dihubungkan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh (Kurnia Illahi, 2017) yang menjelaskan 
bahwa keluarga dengan pendapatan yang tinggi 
dominan memiliki anak yang tidak stunting, 
sementara itu keluarga berpendapatan rendah 
dominan memiliki anak yang stunting. 
        
SIMPULAN  

Umur ibu pada saat melahirkan berhubungan 
dengan keja.dian stunting pada anak balita,, 
dimana usia yang berisiko adalah usia < 20 tahun 
(p value = 0,015). 

Pendidikan ibu berhubungan dengan 
keja.dian stunting pada anak balita,, dimana 
tingkat pendidikan yang berisiko adalah SD-SMP 
(p value = 0,000). 

Pekerjaan ibu tidak berhubungan dengan 
keja.dian stunting pada anak balita, (p value = 
0,635). 

 
SARAN 

Bagi dinas terkait, perlunya peningkatan 
pengawasan yang dilakukan oleh tenaga gizi 
terkait upaya pencegahan kejadian stunting pada 
balita melalui upaya promotif. 

Bagi ibu yang memiliki anak balita untuk 
lebih meningkatkan pengetahuan terkait faktor-
faktor yang dapat menyebabkan stunting 
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sehingga keluarga dapat melakukan upaya 
pencegahan stunting sejak awal kehamilan 
sampai dengan anak lahir serta perlu 
memperhatikan asupan gizi anak dengan 
menyiapkan makanan dan minuman yang baik 
bagi tumbuh kembang anak balita.  

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan agar 
lebih mengembangkan metode penelitian, 
populasi dan sampel serta variabel penelitian 
untuk pengembangan penelitian selanjutnya. 
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